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Ulfah Yuyuny, (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
IMPROVE terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis ditinjau dari Motivasi 
Belajar Siswa SMP Negeri 1 Bangkinang Kota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ada tidaknya terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan model IMPPROVE dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 2) Ada tidaknya interaksi antara 
pembelajaran model IMPROVE dan Motivasi Belajar siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
Eksperimen dengan desain The Nonequivalent Postest-Only Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester 
genap SMP Negeri 1 Bangkinang Kota tahun ajaran 2018/2019. Sampel dalam 
penelitian ini dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling, terpilih kelas VII 
Ahmad Yani sebagai kelas eksperimen dan VII Datuk Tabano sebagai kelas 
kontrol. Teknik analisis data yang digunakan untuk hipotesis pertama adalah uji-t 
dan hipotesis kedua menggunakan anova dua arah. Hasil analisis data dengan 
menggunakan uji t menunjukkan nilai                                
sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model IMPROVE 
dengan siswa yang mengikuti tanpa model IMPROVE. Hasil analisis data dengan 
menggunakan anova dua arah untuk interaksi                    
                 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara model IMPROVE dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
  
Kata Kunci: Model Pembelajaran IMPROVE, Kemampuan Pemecahan 










Ulfa Yuyuny, (2019): The Effect of Implementing IMPROVE Learning 
Model toward Students’ Mathematic Problem-Solving 
Ability Derived from Their Learning Motivation at 
State Junior High School 1 Bangkinang Kota 
This research aimed at knowing 1) whether there was or not a difference on 
mathematic problem-solving ability between students taught by using IMPROVE 
learning model and those who were taught by using conventional learning, 2) 
whether there was or not an interaction between IMPROVE learning model and 
student learning motivation toward student mathematic problem-solving ability.  
It was a quasi-experimental research with the nonequivalent posttest only control 
group design.  All the seventh-grade students at the second semester of State 
Junior High School 1 Bangkinang Kota in the Academic Year of 2018/2019.  
Purposive sampling technique was used in this research, and it was obtained the 
seventh-grade students of Ahmad Yani as the experimental group and the students 
of Datuk Tabano as the control group.  The technique of analyzing the data were 
t-test for the first hypothesis and two-way ANOVA for the second hypothesis.  
The results of analyzing the data using t-test showed that the score of tobserved 
5.601 was higher than ttable 2.021, so it could be concluded that there was a 
difference on mathematic problem-solving ability between students taught by 
using IMPROVE learning model and those who were not taught by using 
IMPROVE learning model.  The results of analyzing the data using two-way 
ANOVA showed that the interaction of F(A×B)observed -0.39 was lower than 
F(A×B)table 3.21, so it could be concluded that there was no interaction between 
IMPROVE learning model and students’ learning motivation toward their 
mathematic problem-solving ability. 
Keywords: IMPROVE Learning Model, Mathematic Problem-Solving 





حل المشكالت قدرة على  التحسينم يتعلتأثير تطبيق نموذج (: ١٠٢٩علفا يويوني، )
المدرسة  في التالميذ دافع التعلم لدى بنظري إلىالرياضية 
 بانجكينانج كوتا ٢المتوسطة الحكومية 
 
حل املشكالت  ةيف قدر  يوجد الفرق (٢)إىل معرفة ما يلي: هذا البحث هدف ي
الذين حيصلون  التالميذو  التحسنيم يمنوذج تعلالذين يتعلمون من خالل  التالميذالرياضية بني 
لدى تعلم الودافع  التحسنيم يمنوذج تعلم يتفاعل بني تعل يوجد (١)على التعليم التقليدي. 
حبث شبه جترييب التالميذ. هذا البحث حل املشكالت الرياضية لدى  ةقدر  على التالميذ
هذا  جمتمعلالختبار البعدي غري املتناسبة. تصميم اجملموعة الضابطة  تصميم جمموعة التحكمب
العام  باجنكينانج كوتا ٢املدرسة املتوسطة احلكومية الصف السابع يف  تالميذمجيع البحث 
، تعيني العينة اهلادفةباستخدام تقنية هذا البحث اختيار العينة يف .١٠٢٨/١٠٢٩ الدراسي
الصف السابع داتوك تبانو  تجرييب والف صالكهو الصف السابع أمحد ياين   املختارة الصفو 
تستخدم و  t . تقنية حتليل البيانات املستخدمة يف الفرضية األوىل هي اختبارالضبطيصفالك
نتيجة  t . ُتظهر نتائج حتليل البيانات باستخدام اختبارحتليل التباين لالجتاهنيالفرضية الثانية 
t٥,٦٠٢=  احلساب>t حل  ةيف قدر  يوجد الفرقحبيث ميكن االستنتاج أن  ١،٠١٢ = اجلدول
 التحسنيم يتعل م باستخدام منوذجيالذين حيضرون التعل التالميذاملشكالت الرياضية بني 
حتليل  نتائج حتليل البيانات باستخدام التحسني.م يتعل الذين يتبعون بدون منوذج التالميذو 
 ,٣= اجلدول       < ,٠,3-=  احلساب       للتفاعل التباين لالجتاهني
لدى  تعلمال دافعو  التحسنيم يتعل حبيث ميكن استنتاج أنه ال يوجد تفاعل بني منوذج ١٢
 .التالميذحل املشكالت الرياضية لدى قدرة على  التالميذ
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari dan 
diajarkan disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Bahkan matematika juga diajarkan di taman kanak-
kanak secara informal. Hal ini dikarenakan matematika adalah ilmu yang 
sering digunakan untuk memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan 
yang dipelajari dalam matematika. Pemecahan masalah perlu diutamakan 
dalam pembelajaran, karena dengan menghadapi masalah siswa akan 
didorong untuk menggunakan pikiran secara kreatif dan bekerja intensif 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Secara 
lebih terinci, tujuan pembelajaran matematika dipaparkan pada buku 
standar kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut:
1
  
1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 
misalnya memaluli kegiatan penyelidikan, eksplorasi, 
eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi 
dan inkonsistensi. 
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan 
dugaan, serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
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4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan 
lisan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
 
Hal tersebut diuraikan juga melalui Standart Kompetensi Lulusan 
(SKL) dalam Pemendiknas Nomor 22 Tahun 2006 bahwa SKL satuan 
pendidikan dasar dan menengah untuk mata pelajaran matematika adalah 
salah satunya adalah kemampuan memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
2
  
Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah dalam matematika, akan tetapi juga diperlukan 
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dialami siswa dalam 
kehidupannya. Allah memberikan masalah pada manusia untuk menguji 
manusia seberapa besar manusia itu mampu untuk menyelesaikan 
kesulitan yang ada. Dimana ada kesulitan, pasti ada jalan untuk 
menyelesaikannya. Sesuai dengan firman Allah bahwa sesudah kesulitan 
akan ada kemudahan, seperti yang tertuang dalam QS. Al-Insyirah ayat 5 
dan 6. Kemudian pada ayat 7, Allah melarang hamba-Nya untuk berdiam 
diri atau berpangku tangan saja, tapi manusia harus selalu berusaha. 
Sebagaimana firman Allah : 
 )٦(يُۡسٗرا  ٱۡلعُۡسرِ َمَع  إِنَّ )  ٥ (يُۡسًرا ٱۡلعُۡسرِ فَإِنَّ َمَع 
 )٧( ٱنَصۡب فَإِذَا فََرۡغَت فَ 
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Artinya: (5) karena sesungguhnyasesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, (6) sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, (7) 
maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
3
 
Tafsir pada ayat 5 dan 6, Allah mengungkapkan bahwa 
sesungguhnya setiap kesempitan ada kelapangan dan dalam setiap 
kekurangan sarana untuk mencapai suatu keinginan disitu pula terdapat 
jalan keluar, jika seseorang dalam menuntut sesuatu tetap berpegang pada 
kesabaran dan tawakkal kepada Tuhannya. Ini adalah sifat Nabi SAW, 
baik sebelum beliau diangkat menjadi Rasul maupun sesudahnya, ketika 
beliau terdesak menghadapi tantangan kaumnya.
4
 Selanjutnya tafsir pada 
ayat 7 menjelaskan bahwa jika engkau telah selesai mengurus berbagai 
kepentingan dunia dan semua kesibukannya serta telah memutus 
jaringannya, maka bersungguh-sungguhlah untuk menjalankan ibadah 
serta melangkahlah kepadanya dengan penuh semangat, dengan hari yang 
kosong lagi tulus, serta niat karena Allah. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa dan 
masa depannya. Pemerintah Indonesia memandang penting pemecahan 
masalah dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan 
satu kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika dan dapat 
membantu individu berpikir analitik. Belajar pemecahan masalah 
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 Al-Quran dan terjemahan, (Bandung: CV Media Fitrah Rabbani, 2011), hlm. 596. 
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matematis pada hakikatnya adalah belajar berpikir, bernalar, dan 
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki.
5
 Akan tetapi, kenyataannya 
kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih belum 
berkembang dengan baik. Hal ini terlihat dari rendahnya prestasi siswa 
Indonesia di dunia Internasional. 
Berdasarkan beberapa hasil survey yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga Internasional seperti TIMSS dan PISA yang menempatkan 
Indonesia pada posisi yang belum menggembirakan di antara negara-
negara yang di survei. Dalam hal kemampuan matematika, Indonesia pada 
survei studi TIMSS tahun 2015 menempati peringkat 45 dari 50 negara, 
dengan skor poin 397 dan masih dibawah skor rata-rata Internasional, 
yaitu 500.
6
 Rendahnya mutu pendidikan dapat pula dilihat dalam studi 




Terdapat hasil penelitian yang dilakukan oleh Suraji dkk yang  
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
masih tergolong sangat rendah, data diperoleh dari sesuai soal yang 
dikerjakan oleh siswa. Hal ini terlihat dari gejala yang ditemukan bahwa 
siswa cenderung melakukan kesalahan dalam perhitungan, sehingga 
penyelesaian menjadi tidak tepat, disebabkan siswa masih kurang teliti 
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 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 
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 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematik Realistik: Teori Pengembangan, dan 
Implementasinya, (Jakarta: Rajawali Pers. 2017),  hlm. v. 
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Disamping itu, beberapa penelitian juga mengatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. 
Risnawati dkk pada latar belakang jurnalnya mengatakan bahwa masih 
banyak ditemukannya siswa yang belum mampu dalam memecahkan 
masalah matematika berbentuk soal cerita. Rendahya kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal cerita bukan 
hanya terjadi pada siswa SD, tetapi juga dialami oleh siswa SMP dan 
SMA.
9
  Penelitian lain yang mendukung bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa masih rendah adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Hayatun Nufus, Cut Wira dan Annisah Kurniati berdasarkan berdasarkan 
hasil uji coba soal tes pemecahan masalah matematis yang dilakukan 
peneliti pada siswa kelas VII-2 di SMP Negeri 31 Pekanbaru Kecamatan 
Tenayan Raya. Dari delapan soal yang diberikan, siswa masih kesulitan 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Diperoleh hasil nilai rata-
rata dari seluruh siswa yang mengikuti tes yaitu 39,5 dengan nilai tertinggi 
87,5 dan nilai terendah 6,25. Hasil tes tersebut menunjukkan masih 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Banyak 
siswa yang menjawab soal tanpa menuliskan unsur-unsur yang diketahui, 
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 Suraji, dkk. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Kemampuan 
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ditanyakan dan unsur apa saja yang harus dilengkapi. Siswa hanya 
menuliskan rumus penyelesaian dan perhitungannya saja. Sehingga sangat 




Selain itu,  peneliti telah melakukan tes dengan memberikan soal di 
SMP Negeri 1 Bangkinang Kota, sesuai dengan indikator kemampuan 
pemecahan masalah. Dari hasil tes tersebut masih banyak siswa yang 
belum mampu pada tahap memahami masalah, dimana siswa masih kurang 
tepat  dalam menuliskan atau menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan, dan juga pada tahap memeriksa kembali, dimana masih 
ada siswa yang tidak melakukan pengecekan terhadap proses dan jawaban 
serta masih ada siswa yang tidak memberikan kesimpulan. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang rendah. 
Telah banyak usaha yang telah dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah 
satunya yang telah dilakukan guru adalah dengan mengulang kembali 
materi yang belum dipahami oleh siswa, mengadakan sistem belajar 
kelompok dan memperbanyak latihan soal. Namun hal ini masih belum 
cukup dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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Selain itu upaya lain yang bisa dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
menguasai berbagai macam model, strategi, maupun pendekatan 
pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Beberapa usaha yang pernah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis, hal ini terlihat dari berbagai macam penelitian yang dilakukan 
diantaranya adalah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Investigasi Kelompok terhadap Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Kelas VIII MTsN Kota Padang.
11
 Pengaruh Penerapan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe The Learning Cell terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMK Dwi Sejahtera Pekanbaru.
12
 
Pengaruh Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Inkuiri 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.
13
 Peranan Model 
Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa.
14
 Pengaruh 
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Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari 
Kemampuan Awal Matematika.
15
 Pengaruh Penerapan Model Problem 
Based Instruction terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
ditinjau dari Adversity Quotient Siswa Madrasah Tsanawiyah.
16
 Pengaruh 
Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis Siswa 
SMP.
17
 Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama di 
Kampar.
18
 Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
dan Self-Efficacy Siswa MTs Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik.
19
 Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem 
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Upaya lain yang dapat dilakukan dalam meningkatkan  kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran 
IMPROVE. Model pembelajaran IMPROVE merupakan singkatan dari 
Introducing the new concept, Metacognitive questioning, Practicing, 
Reviewing and reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification, and 
Enrichment.
21
 Model pembelajaran IMPROVE  merupakan suatu model 
pembelajaran yang inovatif dan didesain untuk meningkatkan penguasaan 
materi dan mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa.
22
 Menurut 
Schoenfeld model IMPROVE melalui penggunaan pertanyaan 
metakognitif yang bertujuan untuk membantu siswa belajar untuk 
mengatur kinerja pemecahan masalah mereka.
23
   
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga bisa dikarenakan 
siswa tidak mau berusaha dan beban pelajaran yang ditanggungnya terlalu 
banyak. Faktor lain yang menentukan keberhasilan siswa dalam belajar 
adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar adalah suatu daya, 
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dorongan atau kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun dari 
luar yang mendorong siswa untuk belajar.
24
 Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ihsan yang menunjukkan 
bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis secara langsung.
25
Motivasi 
sangat berpengaruh pada diri siswa yang dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha atau pencapaian prestasi sehingga dengan adanya 
motivasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik dan siswa akan 
lebih tertarik untuk mempelajari matematika. Dengan motivasi belajar 
yang tinggi, siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Sehingga dengan termotivasinya siswa saat pembelajran 
matematika akan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran IMPROVE Terhadap Kemampuan Pemecahan 
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B. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 
dapat di identifikasikan adalah sebagai berikut: 
a. Metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum 
efektif sehingga membuat siswa kurang dalam memecahkan 
masalah matematis.  
b. Kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap matematika 
masih rendah.  
c. Siswa masih kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari 
contoh yang diberikan oleh guru.  
2. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas 
jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang 
akan diteliti yaitu pengaruh penerapan model pembelajaran improve 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 
motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Bangkinang Kota. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 




(introducing the new concept, metakognitive questioning, practicing, 
reviewing and reducing difficulties, obtaining mastery, verification and 
enrichment) dengan siswa yang tidak menggunakan model 
pembelajaran IMPROVE? 
2. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran IMPROVE 
(introducing the new concept, metakognitive questioning, practicing, 
reviewing and reducing difficulties, obtaining mastery, verification and 
enrichment) dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berpedoman pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan: 
a. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran IMPROVE (introducing the new 
concept, metakognitive questioning, practicing, reviewing and 
reducing difficulties, obtaining mastery, verification and 
enrichment) dengan siswa yang tidak menggunakan model 
pembelajaran IMPROVE.  
b. Interaksi antara model pembelajaran IMPROVE (introducing the 
new concept, metakognitive questioning, practicing, reviewing and 




enrichment) dan motivasi belajar siswa dalam mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
2. Manfaat Penelitian  
Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 
memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika. 
Terutama pada kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 
model pembelajaran IMPROVE.  
b. Manfaat praktis 
1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu 
alternatif model pembelajaran di SMP untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
3) Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 
sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
4) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dalam belajar matematika dan 





E. Defenisi Istilah  
1. Model Pembelajaran IMPROVE 
Model pembelajaran IMPROVE merupakan akronim yang 
mempresentasikan semua tahap dalam model ini, yaitu Introducing 
New Concepts, metakognitive questioning, practicing, reviewing and 
reducing difficulties, obtaining mastery, verification and enrichment .
26
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Pemecahan masalah merupakan satu kemampuan dasar dalam 
pembelajaran matematika dan dapat membantu individu berpikir 
analitik. Belajar pemecahan masalah matematis pada hakikatnya 




3. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar adalah suatu daya, dorongan atau kekuatan, baik 
yang datang dari diri sendiri maupun dari luar yang mendorong siswa 
untuk belajar. Motivasi belajar dapat dikembangkan, ditingkatkan, dan 
dipelihara oleh kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh 
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KAJIAN TEORI  
 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah  
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  
Polya dalam buku Soft Skills dan Hard Skills mengemukakan 
bahwa “pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari 
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai”
1
. 
Sedangkan Melly Andriani mengutip pernyataan NCTM bahwa 
pemecahan masalah merupakan aktivitas dalam menyelesaikan tugas 
dimana cara penyelesaian belum diketahui dengan pasti.
2
 
Menurut NCTM (National Council of Teacher of 
Mathematics) menyatakan bahwa, istilah pemecahan masalah 
mengandung tiga pengertian, yaitu: pemecahan masalah sebagai suatu 
tujuan (goal) yang menekankan pada aspek mengapa pemecahan 
masalah matematis diajarkan. Dalam hal ini pemecahan masalah 
bebas dari soal, prosedur, metode, atau materi matematika. Sasaran 
utama yang ingin dicapai adalah bagaimana cara menyelesaikan 
masalah untuk menjawab soal atau pertanyaan. Kedua, pemecahan 
masalah sebagai suatu proses diartikan sebagai suatu kegiatan aktif, 
yang meliputi: metode, strategi, prosedur, dan heuristic yang 
digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah hingga 
menemukan jawaban. Ketiga, pemecahan masalah sebagai suatu 
keterampilan dasar yang memuat dua hal: keterampilann umum yang 
harus dimiliki siswa untuk keperluan evaluasi di tingkat sekolah, dan 
keterampilan minimum yang perlu dikuasai siswa agar dapat 
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Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pemecahan masalah 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang berhubungan dengan matematika. Kemampuan 
pemecahan masalah matematis ini tidak hanya digunakan dalam proses 
pembelajaran matematika saja, tetapi juga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan begitu matematika akan terasa 
bermakna dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Menurut Siswono terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 




1) Pengalaman Awal 
Pengalaman terhadap tugas-tugas dan menyelesaikan soal cerita 
atau soal aplikasi mempengaruhi kemampuan memecahkan 
masalah siswa. Begitu juga siswa dengan pengalaman awal 
seperti ketakutan terhadap matematika dapat menghambat 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
2) Latar Belakang Masalah 
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 
berbeda-beda dapat memicu perbedaan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah. 
3) Keinginan dan Motivasi 
Dorongan yang kuat dari dalam (internal) diri ataupun dari luar 
(eksternal) dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 
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4) Struktur masalah 
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa, seperti format 
secara verbal atau gambar, kompleksitas(tingkat kesulitan soal), 
konteks (latar belakang cerita atau tema), bahasa soal, maupun 
pola masalah satu dengan masalah lain dapat mengganggu 
kemampuan siswa memecahkan masalah.  
Apabila masalah disajikan secara verbal, maka masalah harus 
jelas, tidak membingungkan siswa dan ringkas, tingkat kesulitan 
masalah berikutnya memiliki pola hubungan masalah sumber 
dan masalah target, sehingga masalah pertama dapat menjadi 
pengalaman untuk menyelesaikan masalah berikutnya. 
 
c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator pemecahan masalah menurut Heris Hendriana dan 
Utari Sumarmo  adalah
5
 : 
1) Mengidentifikasi data diketahui, data ditanyakan, kecukupan 
data untuk pemecahan masalah. 
2) Mengidentifikasi strategi yang ditempuh 
3) Menyelesaikan model matematika disertai alasan 
4) Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh  
 
Selanjutnya, menurut Polya  menyebutkan ada empat langkah 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis, yaitu:
6
 
1) Memahami masalah. 
2) Merencanakan penyelesaian. 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 
4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 
telah dikerjakan. 
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Pemecahan masalah matematis mempunyai dua makna. 
Pertama, sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan 
untuk menemukan kembali dan memahami konsep matematika. 
Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang 
kontekstual kemudian secara induksi siswa menemukan yang harus 
dicapai dalam pembelajaran kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dirinci dalam indikator berikut:
7
 
1) Mengidentifikai kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari 
dan menyelesaikannya.  
2) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau diluar matematika. 
3) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban. 
4) Menerapkan matematika secara bermakna.  
 
Selain itu Efandi Zakaria dkk juga mengemukakan beberapa 
indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan 
masalah matematika diantaranya  adalah
8
  
1) Memahami masalah, yaitu menentukan atau mengidentifikasi 
apa yang dketahui, apa yang ditanyakan, syarat-syarat apa yang 
diperlukan,apa syarat yang bisa dipenuhi,memeriksa apakah 
syrat-syarat yang diketahui dan menyatakan kembali masalah 
asli dalam bentuk yang operasional atau dapat dipecahkan. 
2) Merencanakan penyelesaian, memeriksa apakah sudah pernah 
melihat sebelumnya atau melihat masalah yang sama dalam 
bentuk yang berbeda, mengaitkan dengan teorema yang 
berguna, memikirkan yang tidak diketahui dari soal, dan 
mencoba memikirkan soal yang sudah dikenal yang mempunyai 
unsur yang tidak diketahui yang sama. 
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3) Melaksanakan penyelesaian, yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, mengecek kebenaran, setiap langkah dan 
membuktikan bahwa langkah benar. 
4) Memeriksa kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telah 
dicapai, mengecek hasilnya, mengecek argumennya, mencari 
hasil itu dengan cara lain, dan menggunakan hasil atau metode 
yang ditemukanuntuk menyelesaikan masalah lain. 
 
. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti memilih 
menggunakan indikator dari Efandi Zakaria dkk sebagai indikator 
dalam penskoran soal dengan alasan karena indikator-indikator 
pemecahan masalah yang dikemukakan oleh para ahli hampir sama 
dan empat indikator ini sejalan dengan langkah kedua model 
pembelajaran IMPROVE yaitu Metacognitive Questioning meliputi 
pertanyaan pemahaman yang mendorong siswa membaca soal dan 
memahami konsepnya sebelum memecahkan masalah tersebut, 
pertanyaan strategi yang mendorong siswa agar mempertimbangkan 
strategi apa yang cocok untuk memecahkan masalah, pertanyaan 
koneksi yang mendorong siswa untuk melihat persamaan dan 
perbedaan pada permasalahan yang sedang dihadapinya sekarang 
dengan masalah yang pernah dipecahkan sebelumnya, dan terakhir 
pertanyaan refleksi yang mendorong siswa untuk fokus pada proses 





Berikut  pedoman penskoran pemecahan masalah matematis 




RUBRIK PENSKORAN PEMECAHAN MASALAH 
Aspek yang Dinilai Reaksi Terhadap Soal/ Masalah Skor 
Memahami Masalah Salah menginterpretasikan atau salah sama 
sekali. 
0 
Salah menginterpretasikan sebagian soal dan 
mengabaikan kondisi soal. 
1 
Memahami masalah soal selengkapnya. 2 
Membuat Rencana 
Penyelesaian 
Tidak ada rencana atau membuat rencana 
yang tidak relevan. 
0 
Membuat rencana pemecahan yang tidak 
dapat dilaksanakan, sehingga tidak dapat 
dilaksanakan. 
1 
Membuat rencana yang benar tetapi salah 
dalam hasil atau tidak ada hasilnya. 
2 
Membuat rencana benar tetapi belum lengkap. 3 
Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan 





Tidak melakukan perhitungan. 0 
Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mungkin menghasilkan jawaban yang benar 
tetapi salah perhitungan. 
1 
Melakukan proses yang benar dan 
mendapatkan hasil yang benar. 
2 
Memerika Kembali Tidak ada pemeriksaan atau keterangan lain. 0 
Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas. 1 
Pemeriksaan dilakukan untuk melihat 
kebenaran proses. 
2 
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2. Motivasi Belajar Siswa  
a. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi merupakan dorongan untuk seseorang melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Mc. Donald “Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
10
  
Motivasi adalah daya dorong atau daya gerak yang berasal dari 
dalam pribadi seseorang sehingga ia mampu melakukan sesuatu lebih kuat 




Menurut James O Whittaker, motivasi adalah kondisi-kondisi atau 
keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk 




Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
13
 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan sebuah dorongan yang dialami oleh seseorang untuk 
melakukan suatu perbuatan yang disengaja maupun tidak disengaja untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
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b. Indikator Motivasi Belajar Siswa 
Eka Kurnia Lestari dalam bukunya menyatakan bahwa indikator 
motivasi belajar siswa antara lain:
14
 
a. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar.  
b. Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 
diberikan.  
c. Tekun menghadapi tugas.  
d. Ulet menghadapi kesulitan.  
e. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.   
 
Alat yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar matematika 
siswa adalah angket, dimana angket dalam perhitungannya menggunakan 
skala Likert, skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh 
para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
responden. Untuk penskoran skala kategori likert, jawaban diberi bobot 
atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan 




Hamzah dan Uno dalam buku Heris Hendriana menyatakan bahwa 
indikator motivasi belajar siswa antara lain:
16
 
a. Hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
b. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Cita-cita dan harapan di masa depan. 
d. Penghargaan dalam belajar. 
e. Kegiatan yang menarik perhatian dalam belajar. 
f. Lingkungan belajar yang kondusif. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar.  
b. Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 
diberikan.  
c. Tekun menghadapi tugas.  
d. Ulet menghadapi kesulitan.  
e. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
 
 
3. Model Pembelajaran IMPROVE 
a. Pengertian model pembelajaran IMPROVE  
Perkembangan ilmu pengetahuan merupakan salah satu 
perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dikarenakan tuntutan zaman yang 
senantiasa berubah cepat. Hal ini juga akan kita temukan pada 
perkembangan model pembelajaran matematika khususnya. Pada awalnya 
menghafal dan menerima dengan praktis suatu konsep tertentu merupakan 
ciri khas dari pembelajaran. Namun seiring berjalannya perkembangan 
ilmu pengetahuan, mulai dikembangkan model-model pembelajaran yang 
mendorong siswa menemukan sendiri suatu konsep dengan bimbingan dari 
fasilitator. Salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa dapat 
menemukan sendiri suatu konsep pembelajaran adalah model IMPROVE. 
Mavarech dan Kramarski menyebutkan bahwa IMPROVE 




questioning, Practicing, Reviewing and reducing difficulties, Obtaining 
mastery, Verification, and Enrichment.
17
 
b.  Langkah-langkah Model IMPROVE 




Tahapan Pembelajaran IMPROVE 
Fase Deskripsi 
Introducing the new concept Guru memberikan konsep baru melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang membangun 
pengertahuan siswa  
Metakognitive questioning Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
metakognitif kepada siswa terkait materi 
Practicing Siswa berlatih menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
Reviewing and reducing 
difficulties 
Guru memberikan riview terhadap 
kesalahan-kesalahan yang dihadapi siswa 
pada saat latihan 
Obtaining mastery Melakukan tes pada pertemuan 
berikutnya untuk mengetahui penguasaan 
materi siswa 
Verification  Melakukan verifikasi untuk mengetahui 
siswa mana yang mencapai batas 
kelulusan dan siswa mana yang belum 
mencapai batas kelulusan  
Enrichment Pengayaan terhadap siswa yang belum 
mencapai batas kelulusan. 
 




1) Menghantarkan konsep-konsep baru (Introducing the new 
concepts)  
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Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator untuk membimbing 
siswa menemukan konsep secara mandiri. Hal ini dicirikan dengan 
guru tidak memberikan begitu saja hasil akhir dari suatu konsep. 
Guru membimbing siswa menemukan suatu konsep dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada 
penemuan suatu konsep. Dengan ini berharap pemahaman siswa 
terhadap suatu konsep dapat bertahan lebih lama karena siswa turut 
aktif menemukan dan memahami konsep baru.  
2)  Latihan yang disertai dengan pertanyaan metakognisi 
(Metacognitif questioning, practicing)  
Pada tahap ini siswa menyelesaikan contoh masalah yang telah 
diberikan dengan bantuan pertanyaan metakognisi. Dari contoh 
soal yang telah dibahas, siswa dipancing agar dapat mengeluarkan 
pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang apabila tidak dapat 
dijawab oleh siswa lainnya, maka guru harus dapat menjelaskan 
dan memberikan pemahaman agar siswa dapat berfikir secara 
metakognitif. 
Menurut Kramarski dan Mevarech, pertanyaan metakognitif yang 
dapat diajukan siswa meliputi:  
a) Pertanyaan pemahaman yaitu pertanyaan yang mendorong 
siswa membaca soal, menggambarkan konsepnya dengan 




konsepnya. Contohnya: “Tentang apakah keseluruhan 
permasalahan ini?”  
b) Pertanyaan strategi yaitu pertanyaan yang didesain untuk 
mendorong siswa agar mempertimbangkan strategi apa 
yang cocok untuk memecahkan masalah yang diberikan dan 
memberikan alasannya. Contohnya: “Strategi, taktik atau 
prinsip apa yang cocok untuk memecahkan masalah 
tersebut? Mengapa?”  
c) Pertanyan koneksi yaitu pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk melihat persamaan dan perbedaan suatu konsep atau 
permasalahan. Contohnya: Apa persamaan atau perbedaan 
antara permasalahan sekarang dengan permasalahan yang 
telah saya pecahkan pada waktu lalu? Mengapa?”.  
d) Pertanyaan refleksi yaitu pertanyaan yang mendorong siswa 
memfokuskan pada proses peyelesaian dan bertanya kepada 
diri sendiri. Contohnya: ”Apa yang salah dari yang telah 
saya kerjakan di sini?” Apakah penyelesaiannya masuk 
akal?”  
Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dalam 
membuat pertanyaan-pertanyaan metakognitif dan 





3) Mengulas dan mereduksi kesulitan (Reviewing and reducing 
difficulties)  
Pada tahap ini guru melakukan pengulasan atau pembahasan 
terhadap kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sewaktu 
memahami materi atau menjawab soal-soal. Guru dapat melakukan 
hal ini dengan diskusi kelas. Selanjutnya guru memberikan solusi 
guna menjawab kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.  
4)  Penguasaan materi (Obtaining mastery)  
Pada tahap ini guru akan mengetahui tingkat penguasaan materi 
siswa secara individu atau keseluruhan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan memberikan tes kepada siswa sesuai dengan materi yang 
telah dipelajari.  
5) Melakukan verifikasi (Verification)  
Pada tahap ini guru mengidentifikasi siswa yang telah memahami 
atau menguasai materi dan siswa yang belum menguasai materi 
dengan melihat hasil tes yang telah diberikan pada tahap 
sebelumnya.  
6)  Pengayaan (Enrichment)  
Pada tahap ini guru memberikan respon terhadap hasil verifikasi 
yaitu dengan memberikan soal pengayaan kepada siswa. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah yang 





c.  Kelebihan Model IMPROVE 
Kelebihan model pembelajaran IMPROVE adalah :
20
 
1) Pembelajaran dengan metode improve membuat peserta didik lebih 
aktif karena terdapat latihan-latihan sehingga setiap peserta didik 
leluasa untuk mengeksploitasi ide-idenya. 
2) Suasana pembelajaran dengan metode improve tidak membosankan 
karena banyaknya tahap-tahapan yang dilakukan peserta didik dalam 
metode ini. 
3) Adanya penjelasan di awal dan latihan-latihan membuat peserta didik 
lebih memahami materi. 
d.  Kelemahan Model IMPROVE  
Kelemahan model pembelajaran IMPROVE adalah: 
21
 
1) Guru harus mempunyai strategi khusus agar semua peserta didik dapat 
mengikuti langkah-langkah yang ada dalam metode pembelajaran ini. 
2) Kemampuan peserta didik tidak sama dalam menyelesaikan 
permasalahan ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan sehingga 
diperlukan bantuan dan bimbingan khusus oleh guru. Ini berarti waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan materi cukup lama. 
3) Tidak semua peserta didik mempunyai kemampuan dalam mencatat 
informasi yang didengarkan secara lisan. 
 
 
4.  Hubungan antara model IMPROVE, Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis dan Motivasi Belajar Siswa 
Hubungan antara model pembelajaran IMPROVE  dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dalam tahap Metacognitive 
questioning  pada model pembelajaran IMPROVE. Hal ini sejalan dengan  
pendapat Miftahul Huda yang menyatakan bahwa  pertanyaan metakognisi 
menjadi kunci utama yang harus disajikan oleh guru.
22
 Dimana pada tahap 
Metacognitive Questioning untuk diri siswa itu sendiri ketika memecahkan 
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suatu masalah. Metacognitive quetioning meliputi pertanyaan pemahaman 
yang mendorong siswa membaca soal dan memahami konsepnya sebelum 
memecahkan masalah tersebut, pertanyaan strategi yang mendorong siswa 
agar mempertimbangkan strategi apa yang cocok untuk memecahkan masalah, 
pertanyaan koneksi yang mendorong siswa untuk melihat persamaan dan 
perbedaan pada permasalahan yang sedang dihadapinya sekarang dengan 
masalah yang pernah dipecahkan sebelumnya, dan terakhir pertanyaan refleksi 
yang mendorong siswa untuk fokus pada proses penyeselesaian. Melalui 
pertanyaan metagnitif ini berarti siswa dilatih untuk memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melakukan perhitungan, serta mengecek kembali 
hasil yang diperoleh. Dengan begitu, model IMPROVE dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, karena terdapat salah satu 
langkah-langkah model pembelajaran IMPROVE adalah memberikan 
pertanyaan metakognisi kepada siswa dan akan membantu siswa agar dapat 
menemukan dan memecahkan penyelesaian masalah.  
Selain itu, dalam pemecahan masalah matematika motivasi belajar 
merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh siswa. Siswa yang 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan tekun dalam mengerjakan tugas, 
ulet dan pantang menyerah dalam memecahkan berbagai masalah dan 
hambatan, menaruh minat terhadap proses pembelajaran, memikirkan 
pemecahan masalah khususnya yang berkaitan dengan masalah Matematika. 
Berdasarkan pernyataan diatas, terlihat bahwa dengan adanya motivasi 




oleh teori metakognisi diharapkan siswa akan mampu memecahkan masalah 
dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eni Rosita mahasiswi Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN RADEN 
INTAN LAMPUNG dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
IMPROVE Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Ditinjau dari Kemandirian Belajar Peserta Didik”. Hasil dari 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika antara peserta didik yang belajar menggunakan 
model pembelajaran IMPROVE dan peserta didik yang belajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional, terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika antara peserta didik yang 
mempunyai kemandirian belajar tinggi dengan peserta didik yang 
mempunyai kemandirian belajar sedang dan peserta didik yang 
mempunyai kemandirian belajar rendah, tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran IMPROVE dan kemandirian belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika.
23
 
Berdasarkan penelitian tersebut, pada penelitian ini terdapat 
kesamaan antara penulis dengan penelitian yang relevan dalam 
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menggunakan model pembelajaran IMPROVE dan juga kesamaan 
variabel terikat yaitu terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Hanya saja penulis  dalam penelitian menggunakan 
variabel moderator yaitu ditinjau dari motivasi belajar siswa.  
2. Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Aulian Fahmi Sani Erhan 
mahasiswa jurusan TADRIS MATEMATIKA Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung  dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran IMPROVE Terhadap Motivasi 
dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun Datar Segi Empat Kelas 
VII MSW Imam Syafi’i Tulungagung”. Hasil dari penelitian tersebut 
yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran IMPROVE terhadap 
motivasi belajar matematika siswa materi Bangun Datar Segi Empat di 




Berdasarkan penelitian tersebut, pada penelitian ini terdapat 
kesamaan antara penulis dengan penelitian yang relevan dalam 
menggunakan model pembelajaran IMPROVE dan juga kesamaan 
variabel moderator yaitu motivasi belajar siswa. Hanya saja penulis 
dalam penelitian menggunakan variabel terikat yaitu kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
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C.  Konsep Operasional 
Adapun konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi 
penerapan model pembelajaran IMPROVE terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
1. Penerapan Model IMPROVE 
Penerapan model IMPROVE merupakan variabel bebas yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Adapun langkah-langkah dalam model IMPROVE ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru masuk ke kelas memberikan salam kepada siswa dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 
3) Guru menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran. 
4) Mengulang kembali materi sebelunnya. 
5) Guru memberikan motivasi dan menginformasikan bahwa 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu: model IMPROVE. 
b. Kegiatan inti 
a) Tahap Introducing New Konsep 
(1) Guru membimbing siswa menemukan konsep materi secara 
mandiri. 
(2) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk membangun 




(3) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan mengenai 
materi yang diberikan. 
(4) Guru memberikan pengembangan materi berdasarkan 
kesimpulan hasil pengamatan siswa. 
2) Tahap Metacognitive, Practicing 
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil.  
b) Guru memberikan contoh masalah yang berkaitan dengan topik 
yang dipelajari. 
c) Guru memberikan kartu kepada setiap kelompok berisi 
pertanyaan metakognisi.  
d) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok 
untuk menjawab kartu pertama dan kelompok lain menanggapi. 
e) Guru memberikan kesempatan kelompok lain agar menjawab 
pertanyaan metakognisi yang selanjutnya. 
f) Guru memberikan penguat atas jawaban siswa. 
3) Tahap Review and Reducing Difficulties 
a) Guru meminta perwakilan kelompok untuk mengerjakan salah 
satu soal dipapan tulis lalu mempresentasikannya.  
b) Guru mengevaluasi jawaban siswa dan memberikan penguatan 
atas jawaban tersebut serta memberikan solusi apabila terdapat 
kesulitan yang ditemui siswa.   
5) Tahap Obtaining Mastery 
a) Siswa diminta tidak lagi duduk secara berkelompok dan 




b) Siswa diminta mengerjakan kuis mengenai materi yang 
dipelajari. 
c) Guru mengawasi kegiatan siswa.  
6) Tahap Verification 
a) Guru mengidentifikasi siswa yang telah mencapai kriteria 
keahlian atau belum dengan hasil kuis. 
7) Tahap Enrichment 
a) Siswa yang mendapat nilai kuis ≥ 75 diberikan soal pengayaan 
dan mengerjakannya di rumah serta mengumpulkannya pada 
pertemuan berikutnya. 
b) Siswa mendapat nilai kuis ˂ 75 diminta mengikuti kegiatan 
perbaikan setelah proses pembelajaran selesai. 
c. Kegiatan Penutup 
a) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutmya 
b) Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam. 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sebagai 
variabel Terikat 
Penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah proses pemecahan 
masalah. Penilaian dapat dilakukan melalui teknik penskoran. Skoring bisa 





Adapun pedoman penskoran pemecahan masalah matematis dari 
Polya dapat ditunjukkan pada tabel II.1.
25
 
TABEL II.3  
RUBRIK PENSKORAN PEMECAHAN MASALAH 
Aspek yang Dinilai Reaksi Terhadap Soal/ Masalah Skor 
Memahami Masalah Salah menginterpretasikan atau salah sama 
sekali. 
0 
Salah menginterpretasikan sebagian soal dan 
mengabaikan kondisi soal. 
1 
Memahami masalah soal selengkapnya. 2 
Membuat Rencana 
Penyelesaian 
Tidak ada rencana atau membuat rencana 
yang tidak relevan. 
0 
Membuat rencana pemecahan yang tidak 
dapat dilaksanakan, sehingga tidak dapat 
dilaksanakan. 
1 
Membuat rencana yang benar tetapi salah 
dalam hasil atau tidak ada hasilnya. 
2 
Membuat rencana benar tetapi belum lengkap. 3 
Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan 





Tidak melakukan perhitungan. 0 
Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mungkin menghasilkan jawaban yang benar 
tetapi salah perhitungan. 
1 
Melakukan proses yang benar dan 
mendapatkan hasil yang benar. 
2 
Memerika Kembali Tidak ada pemeriksaan atau keterangan lain. 0 
Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas. 1 
Pemeriksaan dilakukan untuk melihat 
kebenaran proses. 
2 
 TOTAL SKOR 10 
 
3. Motivasi Belajar Siswa Sebagai Variabel Moderator 
Eka Kurnia Lestari dalam bukunya menyatakan bahwa indikator 
motivasi belajar siswa antara lain:
26
 
a. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar.  
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b. Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 
diberikan.  
c. Tekun menghadapi tugas.  
d. Ulet menghadapi kesulitan.  
e. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  
Alat yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar matematika 
siswa adalah angket, dimana angket dalam perhitungannya menggunakan 
skala Likert, skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh 
para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
responden. Untuk penskoran skala kategori likert, jawaban diberi bobot 
atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan 









PEDOMAN PENSKORAN MOTIVASI BELAJAR 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor Skor Jawaban Butir Instrumen 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 
(Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono.) 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
telah dikemukakan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Hipotesis I 
H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah  
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran IMPROVE dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis    
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
IMPROVE dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
Hipotesis II 
H0 :  Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran IMPROVE 
dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa.  
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran IMPROVE dan 
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 






METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
1
 Jadi 
penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengkaji dampak atau pengaruh 
dari manipulasi atau perlakukan secara sistematis suatu variabel (atau lebih) 
terhadap variabel lain. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan, bahwa penelitian eksperimen merupakan suatu jenis penelitian 
yang diteliti untuk mencari pengaruh dari variabel-variabelnya. Secara lebih 
rinci bentuk eksperimen yang berlaku pada penelitian ini adalah eksperimen 
semu (Quasi Experimental Research), dimana tidak semua variabel yang 
dikontrol penuh.  
 
B. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Bangkinang Kota. Sedangkan teknik pengambilan sampel dari 
penelitian ini adalah Purposive Sampling, merupakan teknik pengambilan 
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anggota sampel dari pertimbangan tertentu.
2
 Pertimbangan tertentu yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tidak mungkin mengacak siswa karena proses pembelajaran terikat 
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah serta akan adanya kesulitan 
pada pelaksanaan tes dan pengujian statistiknya.  
2. Kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru matematika yang sama.  
3. Kedua kelas yang dipilih karena adanya rekomendasi dari guru mata 
pelajaran matematika di sekolah tersebut, yang menyatakan bahwa 
kedua kelas yang dijadikan sampel tersebut tidak memiliki perbedaan 
dari segi kemampuan, sehingga bisa dijadikan sampel penelitian.  
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka terpilihlah 
kelas VII Ahmad Yani sebagai kelas eksperimen dan kelas VII Datuk Tabano 
sebagai kelas kontrol.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian  
Rancangan penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Bangkinang Kota yang beralamat di Jalan Olahraga, NO. 25, Kota 
Bangkinang, Provinsi Riau. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester 
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Desain perangkat pembelajaran 
yaitu RPP, lembar pengajuan dan 
penyelesaian soal, lembar observasi 
dan instrumen penelitian. 
April 2019 Validasi dan revisi instrumen 
Mei 2019 
Uji coba angket Motivasi belajar 
dan soal pemecahan masalah 
matematis 
Mei 2019 
Revisi instrumen berdasarkan uji 
coba 
Mei - 31 Mei 2019 
Melakukan penelitian dikelas 
eksperimen dan kontrol 
Juni 2019 Pengolahan data 
Juli 2019 




D. Variabel Peneltian  
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 
variabel penelitian, yaitu:  
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah Model 
Pembelajaran IMPROVE. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat 
mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian. 
2.  Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Variabel terikat 






3.  Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Motivasi Belajar Siswa. 
 
E. Desain Penelitian  
Desain penelitan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Post-Test Only Control Group Design.
3
 Desain ini dilakukan 
untuk melihat perbedaan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara kelompok eksperimen, kelas yang diberi perlakuan dan kelompok 
kontrol sebagai kelompok yang tidak diberi perlakuan. Agar lebih mudah 











O = Posttest 
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F. Prosedur Penelitian  
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.  
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Menetapkan jadwal penelitian. Rancangan penelitian ini rencananya 
akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bangkinang Kota kelas VII 
semester genap.  
b. Mengurus izin penelitian.  
c. Menentukan sampel.  
d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII yaitu materi 
bangun datar (segi empat).  
e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar yang diperlukan siswa.  
f. Membuat kisi-kisi instrumen posttest kemampuan pemecahan masalah 
matematis, instrumen posttest, dan kisi-kisi angket motivasi belajar 
siswa dan menyusun angket motivasi belajar siswa untuk kelas uji 
coba. 
g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan dalam 
penelitian kepada pembimbing.  
h. Membagikan instrumen tes, dan angket motivasi belajar siswa kepada 







2. Tahap Pelaksanaan  
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 
menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 
dengan metode pembelajaran IMPROVE sedangkan kelas kontrol dengan 
model pembelajaran konvensional. Untuk teknis pelaksanaannya 
disesuaikan saat melakukan penelitian. 
3. Tahap Penyelesaian  
Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-hal 
berikut ini:  
a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemecahan 
masalah yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
materi pelajaran yang dipelajari selesai.  
b. Menganalisis tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 
data yang digunakan. 
  
G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas pengumpulan data dan kualitas instrumen penelitian. 





untuk mengumpulkan data, sedangkan kualitas instrumen penelitian berkenaan 
dengan validitas dan reliabilitas instrument.
5
 
1. Teknik Pengumpulan Data  
a. Tes  
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan menggunakan tes akhir yang 
diberikan kepada siswa yang terdiri dari soal kemampuan pemecahan 
masalah matematis.  
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.
6
 Tes yang akan diberikan berbentuk essay dan 
diberikan pada akhir penelitian. Tujuan dari tes ini adalah untuk 
menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Soal-soal tes dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis dengan skoring 0-10 untuk setiap soal. 
b. Angket  
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan 
atau pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai petunjuk 
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 Hasilnya berupa kategori sikap yakni, mendukung 
(positif), menolak (negatif) dan netral. Pernyataan-pernyataan yang 
diajukan baik pernyataan positif maupun negatif, dinilai oleh 5 subjek 
yaitu dengan Sangat setuju, Setuju, Netral, Tidak setuju dan Sangat 
tidak setuju. Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur 
tingkat kemampuan motivasi belajas siswa. 
c. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
8
 
Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengamati kegiatan siswa 
yang muncul ketika diberi perlakuan dengan model IMPROVE. 
Observasi juga dilaksanakan oleh seorang pengamat, yaitu guru mata 
pelajaran matematika disekolah tersebut untuk mengamati kegiatan 
yang dilakukan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
d. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan cara meminta data nilai ulangan 
matematika pada pokok bahasan sebelumnya yang menjadi populasi 
dan sampel dalam penelitian ini kepada guru matematika kelas VII. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data nama-nama siswa. 
Penulis juga mengumpulkan bahan ajar yang digunakan guru di 
sekolah tersebut untuk dibandingkan dengan bahan ajar yang dibuat 
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peneliti. Karena penelitian ini untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran IMPROVE 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
2. Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Instrumen pembelajaran  
1) Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/alat/bahan belajar. Silabus merupakan penjabaran standar 
kompetensi dan kompetensi dasar kedalam materi pokok 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 





penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
9
 
Sebelum digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi 
terhadap RPP yang telah disusun oleh dosen pembimbing dan guru 
matematika. Validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah 
RPP sesuai dengan kurikulum dan model pembelajaran yang 
digunakan dan sekaligus memperoleh gambaran apakah RPP dapat 
diimplementasikan oleh guru dengan baik. 
3) Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 
Lembar Aktivitas Siswa adalah lembaran-lembaran yang 
berisi soal yang harus dikerjakan siswa. Didalam LAS mencakup 
langkah-langkah dari model IMPROVE dan pemecahan masalah 
matematis.  
b. Instrumen pengumpulam data 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, 
maka instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1) Pembagian angket motivasi belajar siswa yaitu angket yang 
diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran untuk mengukur 
motivasi belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 
siswa yang motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala Likert 
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang 
atau sekelompok tentang fenomena sosial.
10
 Adapun pernyataan 
dalam skala terbagi 2 yaitu pernyataan positif dan pernyataan 
negatif. Setelah angket terkumpul dan data di input dengan 
menggunakan pedoman skala likert, maka data diolah dengan 
mencari rata-rata total dan standar deviasi untuk setiap siswa kelas 





KRITERIA PENGELOMPOKAN ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR 
Kriteria Kategori 
   ̅  + SD Tinggi 
 ̅ – SD ≤    <  ̅+ SD Sedang 
  <   ̅ – SD Rendah 
     Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
   merupakan skor total utuk setiap siswa yang telah 
diperoleh setelah peneliti melakukan perhitungan. Setelah 
memperoleh rata-rata total dan standar deviasi dari gabungan 
kelompok eksperimen dan kontrol, maka setiap siswa 
dikelompokkan menurut tinggi, sedang dan  rendah motivasi 
belajar berdasarkan kriteria diatas. Sebelum angket motivasi belajar 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
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 Sugiyono, Op.Cit;  hlm. 134. 





a) Membuat butir angket motivasi belajar. Butir angket 
motivasi belajar dirancang dan disusun berdasarkan kepada 
indikator motivasi belajar. 
b) Menyusun butir angket motivasi belajar sesuai dengan kisi-
kisi angket motivasi belajar.  
c) Melakukan validasi kepada dosen pembimbing.  
d) Uji coba angket motivasi belajar.  
e) Analisis soal uji coba angket. Analisis yang dilakukan 
terhadap angket yang diuji coba adalah:  
(1) Validitas Angket 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu digunakan sebagai alat ukur 




Validitas butir angket dapat diketahui dengan 
mengetahui analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan 
antara skor item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini 
bisa dilakukan dengan korelasi product moment, yaitu:
13
 
    
  ∑    ∑   ∑  
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r xy :  Koefisien validitas   
∑ :  Jumlah skor item 
∑ :  Jumlah skor total (seluruh item) 
N  :  Jumlah responden 
Setelah itu dihitung  uji-t dengan rumus:  
        
 √   
√     
 
Keterangan: 
           : nilai t hitung 
    : koefisien korelasi hasil r hitung 
    : jumlah responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan 
validitas butir soal dengan membandingkan nilai         
dengan        dalam hal ini pada taraf        dan derajat 
kebebasan (      ). 
Kaidah keputusan: 
Jika t hitung > t tabel berarti valid, sebaliknya 
Jika t hitung < t tabel berarti tidak valid. 


















                Kriteria 
1             Valid Digunakan  
2             Valid Digunakan 
3             Valid Digunakan  
4             Valid Digunakan  
5             Valid Digunakan  
6             Valid Digunakan  
7             Valid Digunakan  
8             Valid Digunakan  
9             Tidak Valid Tidak Digunakan  
10             Valid Digunakan 
11             Tidak Valid Tidak Digunakan  
12             Valid Digunakan  
13             Valid Digunakan  
14             Valid Digunakan 
15             Valid Digunakan 
16             Valid Digunakan 
17             Valid Digunakan  
18             Tidak Valid Tidak Digunakan  
19             Valid Digunakan  
20             Valid Digunakan  
21             Valid Digunakan 
22               Tidak Valid Tidak Digunakan  
Data selengkapnya mengenai perhitungan validitas angket 
uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.4. 
(2) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau 
kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada 
subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, 
waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka 
akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama 











   
)(  
∑   
   
) 
Rumus untuk varians total dan varians item untuk 





















  : Varians skor tiap-tiap angket 
∑    : Jumlah varians skor tiap-tiap angket 
  
   : Varians total 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat soal Xi 
 ∑   
  : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
    : Jumlah X total dikuadratkan 
n  : Jumlah angket 
N   : Jumlah siswa 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan   
hitung dengan nilai   tabel, dengan menggunakan 
       dan taraf signifikan   , maka kaidah 
keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel. 
 Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang 
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KRITERIA RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI 
BELAJAR 
Reliabilitas Tes Evaluasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 
            Tinggi Tetap/baik 
            Cukup Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/buruk 
  < 0,20 Sangat rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
(Sumber: Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan 
Yudhanegara) 
Dengan menggunakan              –     
   , sehingga diperoleh harga        pada taraf signifikan 
5% sebesar 0,396. Dengan demikian          g 
diperoleh berada pada interval             , maka 
instrumen angket memiliki interpretasi reliabilitas tinggi, 
sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian 
yang digunakan sudah memiliki kualitas yang baik.  
Data selengkapnya mengenai perhitungan reabilitas 
angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.5. 
 
2) Postest kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu tes yang 
diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa, untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Sebelum soal diberikan pada kelas sampel 






a) Menentukan tujuan pengadaan tes yaitu untuk mendapatkan 
nilai hasil belajar.  
b) Membuat kisi-kisi Postest. Kisi-kisi soal tes disusun 
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah pada 
materi.  
c) Menyusun soal tes yang akan diuji sesuai dengan kisi-kisi yang 
telah dibuat.  
d) Uji coba Postest. Sebelum diberikan kepada kelas eksperimen 
dan kontrol.  
e) Analisis soal uji coba postest. Analisis yang dilakukan terhadap 
soal posttest yang diuji coba adalah:  
(1) Uji Validitas  
   Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu 




Validitas butir tes dapat diketahui dengan 
mengetahui analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan 
antara skor item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa 
dilakukan dengan korelasi product moment, yaitu:
18
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  ∑    ∑   ∑  
√[  ∑    ∑   ][  ∑     ∑   ]
 
Keterangan: 
r xy :  Koefisien validitas   
∑ :  Jumlah skor item 
∑ :  Jumlah skor total (seluruh item) 
N  :  Jumlah responden 
Setelah itu dihitung  uji-t dengan rumus:  
        
 √   
√     
 
Keterangan: 
           : nilai t hitung 
    : koefisien korelasi 
    : jumlah responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan 
validitas butir soal dengan membandingkan nilai         
dengan        dalam hal ini pada taraf        dan derajat 




Jika t hitung > t tabel berarti valid, sebaliknya 
Jika t hitung < t tabel berarti tidak valid 
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KRITERIA VALIDITAS UJI COBA POSTTEST 
Besarnya r Interpretasi 
            Sangat Tinggi 
            Tinggi 
            Cukup Tinggi 
            Rendah 
            Sangat Rendah 
                     Sumber :(Heris Hendriana dan Utari Sumarmo) 
Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang 
disajikan dalam tabel: 
TABEL III.6 





        
Harga 
        
Harga 
       
Keputusan Kriteria 
1                   Valid Cukup Tinggi 
2                   Valid Tinggi 
3                    Valid Sangat Tinggi 
4                    Valid Sangat Tinggi 
5                   Valid Sangat Tinggi 
6                    Valid Sangat Tinggi 
7                    Valid Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa ketujuh buah soal yang diuji cobakan memiliki validitas 
yag baik, satu buah soal memiliki validitas yang cukup tinggi, 
satu buah soal memiliki validitas yang tinggi, dan lima buah soal 
lainnya memiliki validitas yang sangat tinggi. Data lengkapnya 






(2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau 
kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada 
subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, 
waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan 
memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak 
berbeda secara signifikan).
20
 Proses perhitungan reliabilitas 






   
)(  
∑   
   
) 
Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek 





















  : Varians skor tiap-tiap soal 
∑  
  : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 
  
  : Varians total 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat soal Xi 
 ∑   
    : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑  
 
 : Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
    : Jumlah X total dikuadratkan 
n : Jumlah soal 
N  : Jumlah siswa 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., hlm. 206. 
21
 Ibid.  
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung 
dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        dan 
taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel. 
    Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut 
Guilford pada Tabel III.7:
23
 
                       TABEL III.7 





0,90    ≤1,00 Sangat Tinggi Sangat baik 
0,70       0,90 Tinggi Baik 
0,40       0,70 Sedang Cukup Baik 
0,20       0,40 Rendah Buruk 
    0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal 
posttest, koefisien   yang diperoleh ialah       , maka 
instrumen posttest  memiliki interpretasi reliabilitas sangat 
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(3) Uji Daya Beda  
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah. Daya pembeda suatu soal tes 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
24
 
   
      
   
 
Keterangan: 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI : Skor maksimum ideal 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai 





KRITERIA DAYA PEMBEDA UJI COBA POSTTEST 
Daya Pembeda Interpretasi 
    ,00 Sangat buruk 
             Buruk 
              Cukup 
              Baik 
               Sangat baik 
 
Hasil perhitungan daya pembeda pada soal posttest dapat 
dilihat pada Tabel III.8 berikut: 
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Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal yang dapat 
dilihat pada tabel tersebut, 2 soal yang memiliki daya pembeda 
buruk , 4 soal yang memiliki daya pembeda baik, dan 1 soal 
yang memiliki daya pembeda sangat baik. Data selengkapnya 
mengenai perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat dilihat 
pada Lampiran F.8 
(4) Tingkat Kesukaran Soal  
Tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan yang 
menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal.
26
 Adapun rumus 




   
 
   
 
Keterangan: 
IK : Indeks kesukaran butir soal 
  : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI : Skor maksimum ideal. 
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 Ibid., hlm. 224. 
No. butir Soal Daya Pembeda Kriteria 
1.      Buruk 
2.      Buruk 
3.      Baik 
4.      Sangat Baik  
5.      Baik 
6.      Baik 





Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan 
kriteria yang dapat dilihat pada Tabel III.8 berikut. 
Tabel III.10 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 
POSTTEST 
Indeks Kesukaran Interpretasi IK 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00  IK   0,30 Sukar 
0,30  IK   0,70 Sedang 
0,70  IK   1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu Mudah 
            Sumber: Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji coba 
posttest dapat dilihat pada Tabel III.11 berikut: 
TABEL III.11 






Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal 
pemecahan masalah matematis diperoleh 3 soal dengan kriteria 
mudah, 3 soal dengan kriteria sedang, dan 1 soal dengan kriteria 
sukar. Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat 
kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.7. 
Dari semua perhitungan, maka  soal  No. 1-7 ada yang 
layak dan ada juga yang tidak layak untuk dijadikan soal 
No. butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1.      Mudah 
2.      Mudah  
3.      Mudah 
4.      Sedang 
5.      Sukar 
6.      Sedang 





posttest, dan keterangan soal posttest dapat dijelaskan pada 
Tabel III.12. 
TABEL III.12 
INTERPRETASI UJI COBA SOAL POSTTEST  
No. 
Soal 




1 Valid Sangat Tinggi Buruk Mudah Tidak digunakan 
2 Valid Sangat Tinggi Buruk Mudah Tidak digunakan 
3 Valid Sangat Tinggi Baik  Mudah Digunakan 
4 Valid Sangat Tinggi Sangat Baik Sedang Digunakan 
5 Valid Sangat Tinggi Baik Sukar Digunakan 
6 Valid Sangat Tinggi Baik Sedang Digunakan 
7 Valid Sangat Tinggi Baik Sedang Digunakan 
Berdasarkan tabel III.12 di atas, dapat dinyatakan bahwa jika 
dilihat dari hasil uji validitas soal, terdapat 7 soal yang valid. 
Kemudian dilihat dari hasil uji daya pembeda di nyatakan 2 soal 
buruk, 4 soal baik, dan 1 soal sangat baik. Selanjutnya di lihat dari 
hasil tingkat kesukaran terdapat 3 soal mudah , 3 soal sedang, dan 1 
soal sukar.  Sedangkan jika dilihat dari hasil uji realibilitas yaitu 
0,9122 maka hal ini menyatakan bahwa  soal memiliki realibilitas 
sangat tinggi. Dari ke empat hasil uji tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa soal posttest yang dapat peneliti gunakan 
sebanyak 5 soal. Soal nomor 1 dan 2 tidak digunakan peneliti karena 
soal terlalu mudah dan daya pembedanya buruk. Dan peneliti memilih 








3) Lembar Observasi Guru dan Siswa  
Lembar obsevasi yang penulis gunakan berupa check list 
atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman 
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.
28
 
Observer memberi tanda cek (√  untuk menentukan “ada atau 
tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya.  
H. Teknik Analisis Data  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik komparatif, yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen 
setelah penerapan dengan hasil tes kelas kontrol. Sebelum melakukan uji 
hipotesis, harus diperiksa terlebih dahulu normalitas dan homogenitas data 
tes kemampuan pemecahan masalah matematis kedua kelompok tersebut. 
1.  Pra-Syarat 
a. Uji Normalitas 
Sebelum menganalisis data dengan tes “t” maka data dari tes 




1) Perhitungan Normalitas dengan metode lilifors  
a) Menghitung rata-rata (Mean) 
b) Menentukan standar deviasi       
    √
  ∑      ∑   
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 Wina Sanjaya, Op. Cit, hlm. 274. 
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c) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan 
rumus: 
   
     
   
 
d) Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     
dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas 
e) Menghitung nilai       dengan rumus 




f) Menghitung nilai |           | 
g) Membandingkan         dengan        
Dengan membandingkan |           | terbesar atau 
       dengan nilai        untuk       , Jika nilai         
       maka data tidak berdistribusi normal dan Jika nilai 
               maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, dengan 
cara menguji data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 





digunakan untuk menguji homogenitas varians dari dua sampel 
indenpenden. Berikut adalah rumus uji F 
30
: 
        
                
                
 
Menentukan        dengan dk pembilang        dan dk 
penyebut        dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: 
Jika                  berarti tidak homogen 
Jika                  berarti homogen.  
2. Uji Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis adalah: 
a.  Untuk Hipotesis 1 
1) Uji-t 
Berdasarkan hipotesis 1, maka teknik uji yang dilakukan 
yaitu uji-t. Karena dalam penelitian data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan homogen. Adapun rumus uji-t adalah:
31
 
         
      
√(
   




   





     = Mean variabel X 
     = Mean variabel Y 
     = Standar deviasi X 
     = Standar deviasi Y 
   = Jumlah sampel  
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 Kadir, Statistika Terapan ( Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitia, 2015), hlm.162 
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Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusan: 
Jika                ,    diterima dan    ditolak 
Jika                ,    diterima dan    ditolak 
b. Untuk Hipotesis 2 
1) Analisis Varians Klasifikasi Ganda (Anova Dua Arah) 
Analisis klasifikasi ganda/dua jalan/tiga jalan dan seterusnya, 
merupakan teknik statistik inferensial parametris yang digunakan 
untuk menguji hipotesis kompratif lebih dari dua variabel secara 
serempak bila setiap sampel terdiri atas dua kategori atau lebih.
32
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis varians atau 




1) Perhitungan derajat kebebasan 
           
            
            
           
           
                       
Keterangan: 
   : Derajat kebebasan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2011),  hlm. 183. 
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    : Jumlah kuadrat total 
    : Jumlah kuadrat antar kelompok 
    : Jumlah kuadrat dalam 
    : Jumlah kuadrat faktor A 
    : Jumlah kuadrat faktor B 
    : Jumlah kuadrat faktor AXB 
  : Total seluruh sampel 
  : Banyaknya kelompok faktor A 
  : Banyaknya kelompok faktor B 
2) Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 





b.     ∑






c.             














f.                  
 
3) Perhitungan rata-rata kuadrat 
1)     
   
      
 
2)     
   
      
 
3)     
   






4)      
    
       
 
Keterangan: 
    : Rata-rata kuadrat dalam 
    : Rata-rata kuadrat faktor A 
    : Rata-rata kuadrat faktor B 
    : Rata-rata kuadrat faktor AXB 
4) Perhitungan F ratio 
a. Faktor (A) 
   
   
   
 
b. Faktor (B) 
   
   
   
 
c. Interaksi (AB) 
    
    
   
 
Kriteria pengujian, jika                pada taraf signifikan 









Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran IMPROVE dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa model pembelajaran IMPROVE di 
SMPN 1 Bangkinang Kota. Analisis data dengan menggunakan uji tes t 
menunjukkan nilai                yang berarti    diterima dan    ditolak. 
Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean kelas eksperimen dan mean kelas 
kontrol secara berturut-turut adalah       dan      .   
2. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran IMPROVE dan motivasi 
belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Hasil analisis dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan     





Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat menjawab rumusan masalah dari 
judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan model Pembelajaran 
IMPROVE Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari  
Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 Bangkinang Kota.  
B. Saran 
            Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran : 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model Pembelajaran IMPROVE dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga model 
pembelajaran ini dapat menjadi salah satu variasi model pembelajaran yang 
dapat digunakan di jenjang SMP.  
2. Dalam menerapkan model pembelajaran IMPROVE dibutuhkan waktu yang 
cukup, sehingga guru harus mampu mengkoordinasikan waktu dengan baik 
sehingga model pembelajaran ini dapat terlaksana dengan baik. 
3. Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa diperbanyak untuk melatih diri 
mengerjakan soal-soal, sehingga siswa lebih terlatih dalam mengerjakan soal 
sulit sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat lebih 
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Mata Pelajaran : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 
Kelas  : VII 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 













Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
3.14 Manganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang). 
Berdasarkan sisi, sudut, dan 
hubungan antar sisi dan antar sudut  
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang- 
layang)  
Bangun Datar (Segiempat) 
- Pengertian segiempat  
- Jenis-jenis dan sifat-sifat 
bangun datar  
- Keliling dan luas segiempat 
dan  
- Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan segiempat  
- Mencermati benda di lingkungan sekitar 
berkaitan dengan bentuk segitiga dan 
segiempat  
- Mengumpulkan informasi tentang unsur-unsur 
pada segiempat  
- Mengumpulkan informasi tentang jenis, sifat 
dan karakteristik segiempat berdasarkan 
ukuran dan hubungan antar sudut dan sisi-sisi  
- Mengumpulkan informasi tentang rumus 
keliling dan luas segiempat dan segitiga 
melalui pengamatan atau eksperimen  
- Menyelesaikan masalah yang berkaitan 








RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 




B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang). Berdasarkan sisi, 
sudut, dan hubungan antara sisi dan 
antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan 
keliling dan luas segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan bangun datar segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segiempat. 
3.14.1  Menentukan  jenis-
jenis  segi empat 
3.14.2  Mengidentifikasi 
sifat-sifat segi empat.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat menganalisis jenis-jenis segi empat dan sifat-sifat segi empat.  
 
D. Materi Pembelajaran  
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  





E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : IMPROVE 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. 
 
F. Media/Alat 
Las (Lembar Aktivitas Siswa), Papan tulis, spidol, dan penggaris. 
 
G. Sumber Belajar 
Buku Guru Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester Genap sesuai 
Kurikulum 2013 
 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 




1. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru masuk ke kelas memberikan 
salam kepada siswa dan meminta ketua 
kelas untuk memimpin doa. 
3. Guru menyampaikan tujuan dan materi 
pembelajaran. 
4. Mengulang kembali materi sebelunnya. 
5. Guru memberikan motivasi dan 
menginformasikan bahwa pembelajaran 





1. Introducing New Concept 
a. Guru membimbing siswa 




mandiri melalui LAS  
b. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk membangun 
pengetahuan siswa. 
c. Guru mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan berdasarkan 
jenis-jenis segiempat yang terdapat 
pada LAS tersebut. 
d. Guru memberikan pengembangan 
materi berdasarkan kesimpulan 
siswa. 
2. Metacognitive 
a. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok kecil. 
b. Guru memberikan contoh masalah 
yang berkaitan dengan sifat-sifat 
segi empat yang terdapat pada LAS.    
c. Guru memberikan kartu kepada 
setiap kelompok berisi pertanyaan 
metakognisi. 
3. Practicing 
a. Guru memberikan kesempatan 
kepada salah satu kelompok untuk 
menjawab kartu pertama dan 
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kelompok lain menanggapi.  
b. Guru memberikan kesempatan 
kelompok lain agar menjawab 
pertanyaan metakognisi yang 
selanjutnya. 
c. Guru memberikan penguat atas 
jawaban siswa dan menerangkan 
jenis-jenis segiempat serta sifat-
sifatnya.  
4. Review and Reducing Difficulties 
a. Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk mengerjakan soal dipapan 
tulis lalu mempresentasikannya. 
b. Guru mengevaluasi jawaban siswa 
dan memberikan penguatan atas 
jawaban tersebut serta memberikan 
solusi apabila terdapat kesulitan 
yang ditemui siswa. 
5. Obtaining Mastery 
a. Siswa diminta diminta tidak lagi 
duduk secara berkelompok dan 
mengatur jarak bangku antara siswa. 
b. Siswa diminta mengerjakan kuis 
mengenai jenis-jenis dan unsur-




c. Guru mengawasi kegiatan siswa 
 
6. Verification 
a. Guru mengidentifikasi siswa yang 
telah mencapai kriteria keahlian atau 
belum dengan hasil kuis. 
  
7. Enrichment 
a. Siswa yang mendapat nilai kuis ≥ 75 
diberikan soal pengayaan dan 
mengerjakannya di rumah serta 
mengumpulkannya pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Siswa mendapat nilai kuis ˂ 75 
diminta mengikuti kegiatan 
perbaikan setelah proses 




1. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutnya dan memberikan 
PR. 









1. Teknik Penilaian : Tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Essay 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
Berdasarkan sisi, sudut, dan 
hubungan antara sisi dan antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat. 
3.15.1 Menurunkan rumus 
untuk menentukan  










yang berkaitan dengan 
luas dan keliling 
persegi, persegi 
panjang.   
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat mengetahui rumus keliling dan luas, serta dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan persegi dan persegi panjang. 
D. Materi Pembelajaran  
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  





E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : IMPROVE 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. 
 
F. Media/Alat Pembelajaran 
Las (Lembar Aktivitas Siswa), Papan tulis, spidol, dan penggaris. 
 
G. Sumber Belajar 
Buku Guru Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester Genap sesuai 
Kurikulum 2013 
 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 




1. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru masuk ke kelas memberikan 
salam kepada siswa dan meminta ketua 
kelas untuk memimpin doa. 
3. Guru menyampaikan tujuan dan materi 
pembelajaran. 
4. Mengulang kembali materi sebelunnya. 
5. Guru memberikan motivasi dan 
menginformasikan bahwa pembelajaran 





1. Introducing New Concept 




menemukan konsep baru secara 
mandiri melalui LAS  
b. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk membangun 
pengetahuan siswa  
c. Guru mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan tentang rumus 
luas dan keliling dari persegi dan 
peersegi panjang  yang terdapat pada 
LAS tersebut. 
d. Guru memberikan pengembangan 
materi berdasarkan kesimpulan 
siswa. 
2. Metacognitive 
a. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok kecil. 
b. Guru memberikan contoh masalah 
yang berkaitan dengan luas dan 
keliling dari persegi dan persegi 
panjang yang terdapat pada LAS.    
c. Guru memberikan kartu kepada 
setiap kelompok berisi pertanyaan 
metakognisi. 
3. Practicing 
a. Guru memberikan kesempatan 
kepada salah satu kelompok untuk 
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menjawab kartu pertama dan 
kelompok lain menanggapi.  
b. Guru memberikan kesempatan 
kelompok lain agar menjawab 
pertanyaan metakognisi yang 
selanjutnya. 
c. Guru memberikan penguat atas 
jawaban siswa. 
4. Review and Reducing Difficulties 
a. Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk mengerjakan soal dipapan 
tulis lalu mempresentasikannya. 
b. Guru mengevaluasi jawaban siswa 
dan memberikan penguatan atas 
jawaban tersebut serta memberikan 
solusi apabila terdapat kesulitan 
yang ditemui siswa. 
5. Obtaining Mastery 
a. Siswa diminta diminta tidak lagi 
duduk secara berkelompok dan 
mengatur jarak bangku antara siswa. 
b. Siswa diminta mengerjakan kuis 
mengenai jenis-jenis dan unsur-
unsur bangun datar segiempat yang 
dipelajari. 





a. Guru mengidentifikasi siswa yang 
telah mencapai kriteria keahlian atau 
belum dengan hasil kuis. 
  
7. Enrichment 
a. Siswa yang mendapat nilai kuis ≥ 75 
diberikan soal pengayaan dan 
mengerjakannya di rumah serta 
mengumpulkannya pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Siswa mendapat nilai kuis ˂ 75 
diminta mengikuti kegiatan 
perbaikan setelah proses 




1. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutnya dan memberikan 
PR. 











1. Teknik Penilaian : Tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Essay 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 





B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
Berdasarkan sisi, sudut, dan 
hubungan antara sisi dan antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat. 
3.15.1 Menurunkan rumus 
untuk menentukan  










yang berkaitan dengan 
luas dan keliling  
trapesium, 
jajargenjang.   
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat mengetahui rumus keliling dan luas, serta dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan trapesium dan jajargenjang. 
 
D. Materi Pembelajaran  
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  
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5. Belah ketupat, dan  
6. Layang-layang. 
 
E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : IMPROVE 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. 
 
F. Media/Alat 
Las (Lembar Aktivitas Siswa), Papan tulis, spidol, dan penggaris. 
 
G. Sumber Belajar 
Buku Guru Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester Genap sesuai 
Kurikulum 2013 
 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 





1. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru masuk ke kelas memberikan salam 
kepada siswa dan meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa. 
3. Guru menyampaikan tujuan dan materi 
pembelajaran. 
4. Mengulang kembali materi sebelunnya. 
5. Guru memberikan motivasi dan 
menginformasikan bahwa pembelajaran yang 





1. Introducing New Concept 




ran konsep baru secara mandiri melalui LAS  
b. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
untuk membangun pengetahuan siswa. 
c. Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan tentang rumus luas dan 
keliling dari trapesium dan jajargenjang 
yang terdapat pada LAS tersebut. 
d. Guru memberikan pengembangan materi 
berdasarkan kesimpulan siswa. 
2. Metacognitive 
a. Guru membagi siswa kedalam kelompok 
kecil. 
b. Guru memberikan contoh masalah yang 
berkaitan dengan rumus luas dan keliling 
dari trapesium dan jajargenjang yang 
terdapat pada LAS.    
c. Guru memberikan kartu kepada setiap 
kelompok berisi pertanyaan metakognisi. 
3. Practicing 
a. Guru memberikan kesempatan kepada 
salah satu kelompok untuk menjawab 
kartu pertama dan kelompok lain 
menanggapi.  
b. Guru memberikan kesempatan kelompok 
lain agar menjawab pertanyaan 
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metakognisi yang selanjutnya. 
c. Guru memberikan penguat atas jawaban 
siswa. 
4. Review and Reducing Difficulties 
a. Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk mengerjakan soal dipapan tulis lalu 
mempresentasikannya. 
b. Guru mengevaluasi jawaban siswa dan 
memberikan penguatan atas jawaban 
tersebut serta memberikan solusi apabila 
terdapat kesulitan yang ditemui siswa. 
5. Obtaining Mastery 
a. Siswa diminta diminta tidak lagi duduk 
secara berkelompok dan mengatur jarak 
bangku antara siswa. 
b. Siswa diminta mengerjakan kuis 
mengenai jenis-jenis dan unsur-unsur 
bangun datar segiempat yang dipelajari. 
c. Guru mengawasi kegiatan siswa 
 
6. Verification 
a. Guru mengidentifikasi siswa yang telah 
mencapai kriteria keahlian atau belum 
dengan hasil kuis. 
 
7. Enrichment 
a. Siswa yang mendapat nilai kuis ≥ 75 
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diberikan soal pengayaan dan 
mengerjakannya di rumah serta 
mengumpulkannya pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Siswa mendapat nilai kuis ˂ 75 diminta 
mengikuti kegiatan perbaikan setelah 




1. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dipelajari selanjutnya dan 
memberikan PR. 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). Berdasarkan sisi, sudut, 
dan hubungan antara sisi dan antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan 
keliling dan luas segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan bangun datar segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segiempat. 
3.15.1  Menurunkan rumus untuk 
menentukan  keliling dan luas 
belah ketupat, layang-layang. 
4.14.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  belah 
ketupat, layang-layang. 
4.15.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling  
belah ketupat, layang-layang.   
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat mengetahui rumus keliling dan luas, serta dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan belah ketupat dan layang-layang. 
 
D. Materi Pembelajaran  
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  
5. Belah ketupat, dan  
6. Layang-layang. 
 
E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : IMPROVE 
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Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. 
 
F. Media/Alat Pembelajaran 
Las (Lembar Aktivitas Siswa), Papan tulis, spidol, dan penggaris. 
 
G. Sumber Belajar 
Buku Guru Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester Genap sesuai 
Kurikulum 2013 
 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 




1. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru masuk ke kelas memberikan 
salam kepada siswa dan meminta ketua 
kelas untuk memimpin doa. 
3. Guru menyampaikan tujuan dan materi 
pembelajaran. 
4. Mengulang kembali materi sebelunnya. 
5. Guru memberikan motivasi dan 
menginformasikan bahwa pembelajaran 





1. Introducing New Concept 
a. Guru membimbing siswa 
menemukan konsep baru secara 
mandiri melalui LAS  
b. Guru memberikan pertanyaan-




pengetahuan siswa  
c. Guru mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan tentang rumus 
luas dan keliling dari belah ketupat 
dan layang-layang yang terdapat 
pada LAS tersebut. 
d. Guru memberikan pengembangan 
materi berdasarkan kesimpulan 
siswa. 
2. Metacognitive 
a. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok kecil. 
b. Guru memberikan contoh masalah 
yang berkaitan dengan luas dan 
keliling dari belah ketupat dan 
layang-layang yang terdapat pada 
LAS.    
c. Guru memberikan kartu kepada 
setiap kelompok berisi pertanyaan 
metakognisi. 
3. Practicing 
a. Guru memberikan kesempatan 
kepada salah satu kelompok untuk 
menjawab kartu pertama dan 
kelompok lain menanggapi.  
b. Guru memberikan kesempatan 
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kelompok lain agar menjawab 
pertanyaan metakognisi yang 
selanjutnya. 
c. Guru memberikan penguat atas 
jawaban siswa. 
4. Review and Reducing Difficulties 
a. Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk mengerjakan soal dipapan 
tulis lalu mempresentasikannya. 
b. Guru mengevaluasi jawaban siswa 
dan memberikan penguatan atas 
jawaban tersebut serta memberikan 
solusi apabila terdapat kesulitan 
yang ditemui siswa. 
5. Obtaining Mastery 
a. Siswa diminta diminta tidak lagi 
duduk secara berkelompok dan 
mengatur jarak bangku antara siswa. 
b. Siswa diminta mengerjakan kuis 
mengenai jenis-jenis dan unsur-
unsur bangun datar segiempat yang 
dipelajari. 
c. Guru mengawasi kegiatan siswa 
 
6. Verification 
a. Guru mengidentifikasi siswa yang 
telah mencapai kriteria keahlian atau 
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belum dengan hasil kuis. 
  
7. Enrichment 
a. Siswa yang mendapat nilai kuis ≥ 75 
diberikan soal pengayaan dan 
mengerjakannya di rumah serta 
mengumpulkannya pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Siswa mendapat nilai kuis ˂ 75 
diminta mengikuti kegiatan 
perbaikan setelah proses 




1. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutnya dan memberikan 
PR. 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 1 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang). Berdasarkan sisi, 
3.14.1  Menentukan  jenis-
jenis  segi empat 
3.14.2  Mengidentifikasi 
sifat-sifat segi empat.  
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sudut, dan hubungan antara sisi dan 
antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan 
keliling dan luas segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan bangun datar segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segiempat. 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat menganalisis jenis-jenis segi empat dan sifat-sifat segi empat.  
 
D. Materi Pembelajaran 
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  
5. Belah ketupat, dan  
6. Layang-layang. 
 
E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Konvensional 
Metode pembelajaran : Ceramah, dan penugasan 
 
F. Media/Alat Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, dan alat tulis lainnya. 
 
G. Sumber Belajar  
Buku Guru Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester Genap sesuai 
Kurikulum 2013 
 








Pendahuluan 1. Guru masuk memberi salam, berdoa 
serta mengabsen kehadiran siswa. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
Basmallah. 
3. Guru menginformasikan  materi 
belajar, tujuan pembelajaran, dan 
memotivasi siswa untuk giat dalam 
belajar. 
4. Guru menginformasikan cara belajar 




1. Guru memberikan informasi kepada 
siswa terkait materi jenis-jenis dan 
sifat-sifat segiempat. 
2. Siswa mengamati bahan bacaan 
yang dimiliki atau memperhatikan 
informasi yang diberikan dengan 
seksama dan sungguh-sungguh. 
(Mengamati) 
3. Siswa bertanya kepada guru 
mengenai penjelasan yang belum 
dipahami (Menanya) 
4. Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi 
jenis-jenis dan sifat-sifat segiempat. 
5. Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, 






6. Guru bersama-sama siswa 
membahas contoh permasalahan. 
7. Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan materi yang 
diajarkan. 
8. Selama siswa mengerjakan soal 
latihan, guru memperhatikan dan 
mendorong semua siswa untuk aktif 
dan bertanya apabila ada yang belum 
soal yang tidak dipahami. 
(Mengasosiasi) 
9. Guru bersama-sama siswa 
mengerjakan penyelesaian soal 
dipapan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang telah diberikan apabila 
masih ada yang belum jelas 
2. Siswa dibantu oleh guru membuat 
kesimpulan materi yang diajarkan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk 
tetap semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
Berdasarkan sisi, sudut, dan 
3.15.1 Menurunkan rumus 
untuk menentukan  






hubungan antara sisi dan antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat. 
masalah yang 





yang berkaitan dengan 
luas dan keliling 
persegi, persegi 
panjang.  
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat mengetahui rumus keliling dan luas, serta dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan persegi dan persegi panjang. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  
5. Belah ketupat, dan  
6. Layang-layang. 
 
E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Konvensional 
Metode pembelajaran : Ceramah, dan penugasan 
 
F. Media/Alat Pembelajaran 








G. Sumber Belajar  
Buku Guru Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester Genap sesuai 
Kurikulum 2013 
 






Pendahuluan 1. Guru masuk memberi salam, berdoa serta 
mengabsen kehadiran siswa. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
Basmallah. 
3. Guru menginformasikan  materi belajar, 
tujuan pembelajaran, dan memotivasi 
siswa untuk giat dalam belajar. 
4. Guru menginformasikan cara belajar 




1. Guru memberikan informasi kepada 
siswa terkait materi  keliling dan luas 
persegi, persegi panjang. 
2. Siswa mengamati bahan bacaan yang 
dimiliki atau memperhatikan informasi 
yang diberikan dengan seksama dan 
sungguh-sungguh. (Mengamati) 
3. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami 
(Menanya) 
4. Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi 
keliling dan luas persegi, persegi panjang. 




permasalahan yang diberikan, tentang 
cara terbaik untuk menyelesaikan 
masalah. (Mengeksplorasi) 
6. Guru bersama-sama siswa membahas 
contoh permasalahan. 
7. Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan materi yang 
diajarkan. 
8. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mendorong 
semua siswa untuk aktif dan bertanya 
apabila ada yang belum soal yang tidak 
dipahami. (Mengasosiasi) 
9. Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
telah diberikan apabila masih ada yang 
belum jelas 
2. Siswa dibantu oleh guru membuat 
kesimpulan materi yang diajarkan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
Berdasarkan sisi, sudut, dan 
3.15.1 Menurunkan rumus 
untuk menentukan  







hubungan antara sisi dan antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang 








yang berkaitan dengan 
luas dan keliling  
trapesium, 
jajargenjang.  
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat mengetahui rumus keliling dan luas, serta dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan trapesium dan jajargenjang. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  
5. Belah ketupat, dan  
6. Layang-layang. 
 
E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Konvensional 
Metode pembelajaran : Ceramah, dan penugasan 
 
F. Media/Alat Pembelajaran 









G. Sumber Belajar  
Buku Guru Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester Genap sesuai 
Kurikulum 2013 
 






Pendahuluan 1. Guru masuk memberi salam, berdoa serta 
mengabsen kehadiran siswa. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
Basmallah. 
3. Guru menginformasikan  materi belajar, 
tujuan pembelajaran, dan memotivasi 
siswa untuk giat dalam belajar. 
4. Guru menginformasikan cara belajar 




1. Guru memberikan informasi kepada 
siswa terkait materi  keliling dan luas 
trapesium, jajargenjang. 
2. Siswa mengamati bahan bacaan yang 
dimiliki atau memperhatikan informasi 
yang diberikan dengan seksama dan 
sungguh-sungguh. (Mengamati) 
3. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami 
(Menanya) 
4. Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi 
keliling dan luas trapesium, jajargenjang. 





permasalahan yang diberikan, tentang 
cara terbaik untuk menyelesaikan 
masalah. (Mengeksplorasi) 
6. Guru bersama-sama siswa membahas 
contoh permasalahan. 
7. Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan materi yang 
diajarkan. 
8. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mendorong 
semua siswa untuk aktif dan bertanya 
apabila ada yang belum soal yang tidak 
dipahami. (Mengasosiasi) 
9. Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
telah diberikan apabila masih ada yang 
belum jelas 
2. Siswa dibantu oleh guru membuat 
kesimpulan materi yang diajarkan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Nama Sekolah : SMPN 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII   / Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Pertemuan  : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  dan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). Berdasarkan sisi, sudut, 
dan hubungan antara sisi dan antar sudut. 
3.15.1  Menurunkan rumus untuk 
menentukan  keliling dan luas 
belah ketupat, layang-layang. 
4.14.1 Menyelesaikan masalah yang 




3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan 
keliling dan luas segiempat. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan bangun datar segiempat. 
4.15 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segiempat. 
4.15.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling  
belah ketupat, layang-layang.  
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui diskusi, tanya-jawab, penugasan dan presentasi, siswa 
dapat mengetahui rumus keliling dan luas serta dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan belah ketupat dan layang-layang. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Segi empat terbagi atas :  
1. Persegi 
2. Persegi Panjang 
3. Trapesium 
4. Jajar Genjang  
5. Belah ketupat, dan  
6. Layang-layang. 
 
E. Model / Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Konvensional 
Metode pembelajaran : Ceramah, dan penugasan 
 
F. Media/Alat Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, dan alat tulis lainnya. 
 
G. Sumber Belajar  













Pendahuluan 1. Guru masuk memberi salam, berdoa serta 
mengabsen kehadiran siswa. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
Basmallah. 
3. Guru menginformasikan  materi belajar, 
tujuan pembelajaran, dan memotivasi 
siswa untuk giat dalam belajar. 
4. Guru menginformasikan cara belajar 




1. Guru memberikan informasi kepada 
siswa terkait materi  keliling dan luas 
belah ketupat, layang-layang. 
2. Siswa mengamati bahan bacaan yang 
dimiliki atau memperhatikan informasi 
yang diberikan dengan seksama dan 
sungguh-sungguh. (Mengamati) 
3. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami 
(Menanya) 
4. Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi 
keliling dan luas belah ketupat, layang-
layang. 
5. Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang 





6. Guru bersama-sama siswa membahas 
contoh permasalahan. 
7. Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan materi yang 
diajarkan. 
8. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mendorong 
semua siswa untuk aktif dan bertanya 
apabila ada yang belum soal yang tidak 
dipahami. (Mengasosiasi) 
9. Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
telah diberikan apabila masih ada yang 
belum jelas 
2. Siswa dibantu oleh guru membuat 
kesimpulan materi yang diajarkan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
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Lembar Aktifitas Siswa 
(LAS) 
 
A. Kompetensi Dasar  
 Menganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
B. Indikator Pencapaian  
 Menentukan jenis-jenis segiempat 








A. Pengertian Segiempat dan jenis-jenis segiempat 
 
 
Dalam kehidupan sehari-hari tentu kita sering melihat benda-benda yang 
berbentuk segiempat seperti pada gambar berikut: 
    
    
Sekarang coba lukiskan gambar sketsa permukaan dari benda-benda 
tersebut. Sebagai contoh, misalkan permukaan gambar ketupat dan buku 

















































































Dari tabel 1, tuliskan pendapat kalian mengapa gambar-gambar tersebut 














1. Terdapat beberapa gambar seperti di bawah ini. Tuliskanlah apakah 












B. Sifat-sifat Segiempat 
Pilihlah sifat-sifat yang sesuai dengan gambar kemudian isilah pada 
kolom kedua! 







                
                
                
                
                
1. Setiap pasang sisi 
berhadapan sejajar 
2. Sisi berhadapan sama 
panjang  






























              
                
                
                
                
4. Sudut berhadapan sama 
besar  
5. Semua sudut sama besar  
6. Masing-masing diagonal 
membagi daerah atas dua 
bagian yang sama  
7. Kedua diagonal 
berpotongan di titik 
tengah masing-masing 
8. Kedua diagonal saling 
tegak lurus 
9. Sepasang sisi sejajar  
10.Memiliki simetris lipat 
sebanyak 1 
11. Memiliki simetris lipat 
sebanyak 2 
12.Memiliki simetris lipat 
sebanyak 4 
13.Memiliki simetris putar 
sebanyak 1 
14.Memiliki simetris putar 
sebanyak 2 
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A. Kompetensi Dasar  
 Menentukan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
segiempat 
B. Indikator Pencapaian  
 Menentukan keliling dan luas persegi panjang  









1. Bacalah dan pahami materi LAS berikut dengan cermat dan teliti bersama 
teman kelompokmu! 
2. Pahami dan jawablah pertanyaan pada LAS! 
3. Bertanyalah kepada guru jika ada yang kurang jelas! 
 
 
                       
 
 
Bangun ABCD berbentuk……………… 
Panjang AB = Panjang………… = ……….. Satuan Panjang 
Panjang BC = Panjang………… = ……….. Satuan Panjang 
1. Keliling ABCD = AB + BC + …… + …… 
    = AB + ….. + BC   + ……  (Sifat Komutatif) 
    = AB + AB + …… + …… (Karena AB = …dan  .. = ...) 
    = 2AB + 2…… 
   = 2( ….. + …..)  (Sifat Distributif) 
          
 D       C  
          
          
          
 A       B  
          
          
Ayo Mengamati ! 
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   = 2(6 + ……) Satuan Panjang 
   = 2   ……. Satuan Panjang 
    = …….. Satuan Panjang 
2. Luas ABCD = panjang …...   panjang ……  
 = p   …… 
 = ……   ……. Satuan Luas 
Maka luas persegi panjang ABCD 
L = panjang ……   panjang ……. 
























             
 
Bangun ABCD berbentuk…………………… 
Panjang AB = Panjang………… = ……….. Satuan Panjang 
Panjang BC = Panjang………… = ……….. Satuan Panjang 
1. Keliling ABCD = AB + BC + …… + …… 
    = AB + ….. + BC   + ……  (Sifat Komutatif) 
    = AB + AB + …… + …… (Karena AB = …= … = ...) 
    = 3(……) Satuan Panjang 
    = …….. Satuan Panjang 
2. Luas ABCD = panjang …...   panjang ……  
 = s   …… 
 = ……   ……. Satuan Luas 
Maka luas persegi ABCD 
L = panjang ……   panjang ……. 
L = …….   ……... 
         
  D    C   
         
         
         
  A    B   
         
         


























Ayo Memahami ! 
1. Ayah memiliki lahan berbentuk persegi dengan ukuran 30 m x 30 m untuk 
ditanami pepohonan. Berapakah luas lahan ayah yang akan ditanami 
pepohonan? 









2. Sebuah perkebun berbentuk persegi panjang. Kebun tersebut memiliki 
ukuran panjang 35 m dan lebar 15 m. Berapakah luas perkebunan 
tersebut? 
Ayo Jelaskan ! 




















1. Bacalah dan pahami materi LAS berikut dengan cermat dan teliti 
bersama teman kelompokmu! 
2. Pahami dan jawablah pertanyaan pada LAS! 
3. Bertanyalah kepada guru jika ada yang kurang jelas! 
 
Lembar Aktifitas Siswa 
(LAS) 
A. Kompetensi Dasar  
 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
trapesium, jajargenjang. 
B. Indikator Pencapaian  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan trapesium, 
jajargenjang. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

































 Perhatikan trapesium sama kaki berikut!  
 
Gambar 2 
 Buat diagonal yang membagi trapesium menjadi dua 















Dari Gambar 1 dan dengan diketahui rumus luas segitiga di atas, Dapat 























 𝒙 𝒂𝒍𝒂𝒔 𝒙 𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 
Rumus Luas Segitiga 
Mari Menggali Informasi 
Mari Menyimpulkan 
 




 ∙ 𝒂 ∙ …+ 
⬚
⬚








 𝒙 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒋𝒂𝒋𝒂𝒓 𝒙… 
Pada Trapesium diatas, 𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒃 merupakan sisi sejajar.  
































 Perhatikan jajargenjang berikut!  
 
Gambar 2 
 Buat garis diagonal yang membagi jajargenjang 




























Mari Menggali Informasi 
Dari gambar 2, terlihat bahwa Luas Jajargenjang sama 









 ∙ … ∙ … +
⬚
⬚
 ∙ … ∙ … 
=  … ∙ …  



























Mari Memahami ! 
1. Bunga menggambarkan rumah dengan atap bagian depannya berbentuk 
trapesium sama kaki. Atap bagian depan tersebut akan dipasang kaca. 























































































1. Bacalah dan pahami materi LAS berikut dengan cermat dan teliti 
bersama teman kelompokmu! 
2. Pahami dan jawablah pertanyaan pada LAS! 
3. Bertanyalah kepada guru jika ada yang kurang jelas! 
Lembar Aktifitas Siswa 
(LAS) 
A. Kompetensi Dasar  
 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
belah ketupat, layang-layang. 
B. Indikator Pencapaian  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan belah 
ketupat, layang-layang. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 








A. Belah Ketupat 
 
 























 Perhatikan belah ketupat berikut!  
 
Gambar 2 
 Kontruksikan “Gambar 1” di atas membentuk gambar 
















Dari Gambar 2 dan dengan diketahui rumus luas persegi panjang di 
















Luas Beleah Ketupat dengan panjang diagonal 𝟐𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝟐𝒃 
sama dengan luas persegi panjang. 
 
𝑳 = 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒙 𝒍𝒆𝒃𝒂𝒓 
Rumus persegi panjang 
Mari Menggali Informasi 
Mari Menyimpulkan 
  
𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑩𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒆𝒕𝒖𝒑𝒂𝒕 = 𝑳 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒈𝒊 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 








 𝒙………………………  𝒙………………………… 
Pada Belah Ketupat diatas, 𝟐𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝟐𝒃 adalah panjang 
diagonal.  
































 Perhatikan Layang-layang ABCD berikut!  
 
Gambar 2 
 Ruas garis AC dan BD adalah diagonal bangun 
tersebut. Diagonal bangun tersebut. Diagonal AC 
membagi layang-layang menjadi dua buah bangun 













Dari Gambar 2 dan dengan diketahui rumus luas segitiga di atas, Dapat 














Mari Menggali Informasi 
Dari gambar 2, terlihat bahwa ada dua segitiga. Luas 








∙ … ∙ … +
⬚
⬚








 ∙ … ∙ … 





 𝒙………………………  𝒙………………………… 
Pada Layang-layang diatas, 𝑨𝑪 𝒅𝒂𝒏 𝑩𝑫 adalah panjang 
diagonal.  


























Mari Memahami ! 



















1. Suatu belah ketupat memiliki diagonal berturut-turut 12 cm dan 9 





























Mari Selesaikan ! 
Agus membeli kertas ukuran 80 cm x 125 cm. Kertas tersebut akan 
digunakan untuk membuat layang-layang dengan panjang diagonal 40 
cm dan 45 cm sebanyak 8 buah. Berapa sisa kertas yang dibeli agus? 
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LAMPIRAN  E.1 
KUNCI JAWABAN LAS 1 
A. Pengertian dan jenis-jenis segiempat 









































B. Sifat-sifat Segiempat 
1. Persegi :  
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar 
2. Sisi berhadapan sama panjang  
3. Semua sisi sama panjang  
4. Sudut berhadapan sama besar  
5. Semua sudut sama besar  
6. Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang 
sama  
7. Kedua diagonal berpotongan dititik tengah masing-masing 
8. Kedua diagonal saling tegak lurus  
12. Memiliki simetri lipat sebanyak 4  




a. Termasuk segiempat 
Sketsanya:  
 





2. Persegi panjang : 
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar  
2. Sisi berhadapan sama panjang  
4. Sudut berhadapan sama besar  
5. Semua sudut sama besar  
6. Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang 
sama 
7. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-masing  
8. Kedua diagonal saling tegak lurus  
11. Memiliki simetri lipat sebanyak 2 
14. Memiliki simetris putar sebanyak 2 
 
3. Jajargenjang  : 
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar  
2. Sisi berhadapan sama panjang  
4. Sudut berhadapan sama besar 
6. Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang 
sama 
7. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-masing  
14. Memiliki simetris putar sebanyak 2 
 
4. Trapesium : 
9. Sepasang sisi sejajar  
10. Memiliki simetris lipat sebanyak 1 
 
5. Layang-layang  
8. Kedua diagonal saling tegak lurus 
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10. Memiliki simetris lipat sebanyak 1 
6. Belah ketupat  
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar 
2. Sisi berhadapan sama panjang 
3. Semua sisi sama panjang  
4. Sudut berhadapan sama besar  
5. Semua sudut sama besar  
6. Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang 
sama 
7. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-masing  
8. Kedua diagonal saling tegak lurus  
11. Memiliki simetris lipat sebanyak 2  
14. Memiliki simetris putar sebanyak 2 
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LAMPIRAN  E.2 
KUNCI JAWABAN LAS 2 
Bangun ABCD berbentuk Persegi panjang 
Panjang AB = Panjang  DC = 6 Satuan Panjang 
Panjang BC = Panjang  AD = 3 Satuan Panjang 
1. Keliling ABCD = AB + BC + CD + DA 
    = AB + CD + BC  + DA (Sifat Komutatif) 
    = AB + AB + BC + BC (Karena AB =  CD dan BC  =  DA) 
    = 2 AB + 2 BC 
   = 2 ( AB + BC)  (Sifat Distributif) 
   = 2( 6 + 3 )Satuan Panjang 
   = 2   18 Satuan Panjang 
    = 19 Satuan Panjang 
2. Luas ABCD = panjang AB.   panjang DC  
 = p   l 
Maka luas persegi panjang ABCD 
L =  6   3 
L = 18 Satuan luas 
Bangun ABCD berbentuk Persegi 
Panjang AB = Panjang DC  =  3 Satuan Panjang 
Panjang BC = Panjang  AD = 3 Satuan Panjang 
1. Keliling ABCD = AB + BC + CD + DA 
    = AB + CD+ BC   + DA  (Sifat Komutatif) 
    = AB + AB + BC + BC (Karena AB =  CD = BC = DA) 
    = 4 (3) Satuan Panjang 
    = 12  Satuan Panjang 
2. Luas ABCD = panjang AB   panjang CD 
 = s   s 
Maka luas persegi ABCD 
L = 3   3 





1. Ayah memiliki lahan berbentuk persegi dengan ukuran 30 m x 30 m untuk 
ditanami pepohonan. Berapakah luas lahan ayah yang akan ditanami 
pepohonan? 
Penyelesaian : 
 Diketahui:  
                  
 
 Ditanya: 
Berapakah luas lahan ayah yang akan di tanami pepohonan? 
 
 Jawab: 
                          
            
       
Jadi, luas lahan ayah adalah      . 
 
2. Sebuah perkebun berbentuk persegi panjang. Kebun tersebut memiliki ukuran 
panjang 35 m dan lebar 15 m. Berapakah luas perkebunan tersebut? 
Penyelesaian : 
 Diketahui: 
            
          
 
 Ditanya: 
Berapakah luas perkebunan tersebut? 
 
 Jawab: 
        
           
       
 
Jadi, luas perkebunan tersebut adalah       
183 
 
LAMPIRAN  E.3 



























 ∙ 𝒂 ∙ 𝒕+ 
𝟏
𝟐








 𝒙 𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒋𝒂𝒋𝒂𝒓 𝒙 𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 
Pada Trapesium diatas, 𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒃 merupakan sisi sejajar.  
Maka dapat disimpulkan bahwa Rumus Luas Trapesium 
adalah 




 ∙ 𝒂 ∙ 𝒕 +
𝟏
𝟐
 ∙ 𝒂 ∙ 𝒕 
=  𝒂 ∙ 𝒕  
𝑎 ∙ 𝑡 






         =      
          =       
       =      
 




 =  
 
 
 ∙                     ∙   
 =  
 
 
 ∙       +       ∙      
 =  
 
 
 ∙       ∙      
 =        
 
Jadi, luas kaca yang dibutuhkan Bunga untuk atap rumah tersebut 
adalah       . 
2.  
 Diketahui : 
                  =    
           =           
 










 Jawab :  
a) Cari BC=AD menggunakan pytagoras 
 





  Panjang    =      +     
=    +      
=    +      
=       
  =       
 Mencari keliling terlebih dahulu 
 K = AB + BC + CD + DA 
 K = 2 (AB + BC) 
 K = 2 (130 + 50) 
 K = 360 m 
Setelah itu tentukan banyak pohon: 
BP = 
 
           
 
BP = 
   
 
 = 72 pohon 
Selanjutnya menentukan biaya keseluruhan: 










b)                  =                
=             





LAMPIRAN  E.4 
KUNCI JAWABAN LAS 



























𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑩𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒆𝒕𝒖𝒑𝒂𝒕 = 𝑳 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒈𝒊 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 








 𝒙 𝒅𝒊𝒂𝒈𝒐𝒏𝒂𝒍 𝟏 𝒙𝒅𝒊𝒂𝒈𝒐𝒏𝒂𝒍 𝟐 
Pada Belah Ketupat diatas, 𝟐𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝟐𝒃 adalah panjang 
diagonal.  





 ∙ 𝑨𝑪 ∙𝑩𝑫 
𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒚𝒂𝒏𝒈 − 𝒍𝒂𝒚𝒂𝒏𝒈 = 𝑳 𝑨𝑩𝑪 + 𝑳 𝑨𝑪𝑫  
   =
𝟏
𝟐
∙ 𝑨𝑪 ∙𝑶𝑩 +
𝟏
𝟐
∙ 𝑨𝑪 ∙𝑶𝑫  
 =  
𝟏
𝟐





 𝒙 𝒅𝒊𝒂𝒈𝒐𝒏𝒂𝒍 𝟏 𝒙 𝒅𝒊𝒂𝒈𝒐𝒏𝒂𝒍 𝟐 
Pada Layang-layang diatas, 𝑨𝑪 𝒅𝒂𝒏 𝑩𝑫 adalah panjang 
diagonal.  







 Diket : d1 = 12 cm dan d2 = 9 cm 
 
 Ditanya: Berapa luas belah ketupat? 
 
 Jawab :  
Luas belah ketupat = 













 Diketahui : 
             =                
  =       
  =       
 
 Ditanya : Berapa sisa kertas yang dibeli Agus? 
 
 Jawab: 
Cari luas kertas menggunakan rumus persegi panjang 
          =               =          
 
Selanjutnya cari luas layang-layang: 
           −       =  
 
 








∙          
=         
 
Selanjutnya mencari luas kertas untuk 8 buah layang-layang 
                =          
 
Selanjutnya mencari sisa kertas Agus  
         −         =          
 




KISI-KISI SOAL UJI COBA 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 





Indikator Materi No Soal  Skor 







Menentukan Luas kertas  
berbentuk persegi yang sebelum 
dilipat berbentuk persegi panjang.  
1 10 
Menentukan biaya yang 
dibutuhkan untuk membuat pagar 
yang berbentuk jajargenjang.  
2 10 
Menentukan biaya menanam 
pohon pelindung jika panjang sisi 
dan jarak antar pohon diketahui. 
3 10 
Menentukan panjang sisi dan alas 
jajargenjang jika diketahui 
luasnya. 
4 10 
Menentukan jenis segiempat yang 
diketahui dari sifat-sifat 
segiempat. 
5 10 
Menentukan luas kertas yang 
tersisa untuk membuat layang-
layang jika diketahui luas 
kertasnya.  
6 10 
Menentukan panjang salah satu 
sisi sejajar trapesium jika 






SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Petunjuk:  
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 
2. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawab dengan baik. 
3. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal serta kecukupan data 
untuk menyelesaikan masalah. 
b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan membuat model matematis dari 
permasalahan pada soal dan membuat rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal.  
c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan konsep/rumus yang telah 
dipilih. 
d. Menuliskan kembali rincian pemeriksaan kembali pada hasil yang diperoleh 
atau coba cara lain untuk memperoleh jawaban yang sama 
4. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu.  
 
Soal:  
1. Selembar kertas berbentuk persegi dengan ukuran panjang dilipat vertikal 






2. Kebun kakek berbentuk jajargenjang dengan panjang sisi 75 m dan panjang sisi 
yang satunya 65 m. Kebun tersebut akan dibuatkan pagar dengan biaya Rp 




3. Sebuah tanah yang berbentuk persegi memiliki panjang sisi    . Di sekeliling 
tanah tersebut akan ditanami pohon pelindung dengan jarak antar pohon   . 
Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membeli pohon jika harga 1 batang pohon 
Rp. 60.000?   
4. Tinggi sebuah jajargenjang 2 kali panjang alasnya. Jika luas jajargenjang adalah 
      , berapa panjang alas dan tingginya? 
5. Diketahui beberapa sifat bangun datar sebagai berikut: 
a. Memiliki empat buah sudut yang sama besar, yaitu sudut siku-siku (90 ) 
b. Memiliki sisi yang berhadapan sama panjang 
Berdasarkan sifat-sifat tersebut, bangun datar yang dimaksud adalah bangun 
datar segiempat jenis . . . . . . . 
6. Aldo memiliki kertas yang berbentuk persegi panjang berukuran        . 
Kertas itu ia gunakan untuk membuat 8 buah layang-layang yang berukuran 
             . Berapa luas kertas yang tersisa? 
7. Jika diketahui luas sebuah trapesium adalah 640cm2. Dan juga diketahui tinggi 
trapesium 16cm dan panjang salah satu sisi sejajar 28cm. Berapa panjang sisi 
sejajar yang satunya lagi? 
 




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
NO URAIAN JAWABAN  SKO
R 
1.   Memahami masalah 
Diket:  
Kertas berbentuk persegi dilipat menjadi persegi panjang.  
Keliling Persegi  Panjang 30 cm. 
 
Tanya:  
Luas kertas sebelum dilipat ? 
2 
Merencanakan Penyelesaian:  
Misalkan ukuran panjang sisi persegi = s   
Keliling persegi panjang = K  
Luas persegi = L  
    
 
 




      
2 
 Melaksanakan rencana penyelesaian: 
    
 
 




     
        
       




           
 
       
              
               
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
    
 
 




        
  
 




               
        (Benar) 
Jadi, luas kertas sebelum dilipat adalah        
2 





Memahami masalah:  
Diket: 
Panjang sisi = 75m 
Panjang sisi satunya = 65m 
Biaya pagar = Rp 80.000,00/meter 
 
Ditanya: 
Berapa biaya yang dibutuhkan? 
2 
Merencanakan penyelesaian: 
           
     (   ) 
                                          
 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian:  
     (   ) 
    (       ) 
         
       
 
                                              
                                       
 
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
   
                    
                
  
     
                 
            
 
          (     ) 
 
Jadi, biaya yang dibutuhkan adalah Rp 22.400.000,00 
  
2 
SKOR MAKSIMUM  10 
3. Memahami masalah: 
Diket:  
Panjang sisi =     
Jarak pohon =    










Biaya yang dibutuhkan untuk membeli pohon? 
Merencakan penyelesaian:  
Keliling =                       
Banyak pohon yang dibutuhkan = 
 
           
 
Biaya yang dibutuhkan = Banyak pohon   Harga 1 pohon 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian: 
Langkah pertama adalah mencari keliling lahan: 
        
    =  (   ) 
    = 160  
Selanjutnya mencari banyak pohon yang dibutuhkan: 
   
 
 =           
Biaya yang dibutuhkan: 
40   Rp. 60.000 = Rp. 2.400.000 
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh  
Biaya yang dibutuhkan = Banyak pohon   Harga 1 pohon 
Dengan: 
Biaya yang dibutuhkan = 2.400.000. 
Harga 1 pohon = 60.000  
Maka, banyak pohon = 
        
     
           
Mencari   = banyak pohon   jarak pohon  
                           
                          (Benar) 
 Jadi, biaya yang dibutuhkan adalah Rp. 2.400.000. 
2 
SKOR MAKSIMUM 10 
4.  Memahami masalah: 
Diket: 
Tinggi  = 2 kali panjang alas 
Luas       =         
 
Tanya :  





Merencanakan penyelesaian:  
Alas =                   
Tinggi =       
Luas =   








Melaksanakan rencana penyelesaian: 
       
      (  )  
         
 
   
 
     
         
         
 
       
           
           
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
       
                 
            (Benar) 
 
Jadi, alas dan tingginya adalah       dan         
2 
SKOR MAKSIMUM 10 
5. Memahami masalah: 
Diket: 
- Memiliki empat buah sudut yang sama besar, yaitu sudut 
siku-siku (90 )  
- Memiliki sisi yang berhadapan sama panjang 
Tanya :  






Merencanakan penyelesaian:  
- Memiliki empat buah sudut yang sama besar, yaitu sudut 
siku-siku (90 ) 
Merupakan sifat yang dimiliki oleh persegi dan persegi 
panjang 
- Memiliki sisi yang berhadapan sama panjang 
Merupakan sifat yang dimiliki persegi panjang dan 
jajargenjang 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian: 
Berdasarkan sifat-sifat yang telah dijelaskan, terlihat jelas 
bahwa bangun datar yang memiliki kedua sifat tersebut 










Jadi, bangun datar yang dimaksud adalah bangun datar 
segiempat jenis persegi panjang. 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
Adapun sifat-sifat yang dimilki bangun datar segiempat persegi 
panjang adalah sebagai berikut: 
- memiliki empat sisi 
- memiliki dua pasang sisi yang sama panjang  
- keempat sudutnya siku-siku 
- kedua diagonalnya sama panjang  
- memiliki dua simetri lipat  
- memiliki dua simetri putar 
2 
SKOR MAKSIMUM 10 
6.  Memahami masalah: 
Diket: 
Ukuran kertas =         
Ukuran layang-layang =               
Akan dibuat 8 buah layang-layang 
                    
Ditanya:  
Luas kertas yang tersisa?  
2 
Merencanakan penyelesaian: 
Luas     
                                      
               = 
 
 
 (     ) 
Luas kertas yang terpakai = 8                
Luas kertas yang tersisa =         – luas kertas yang terpakai 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian: 
             
              =        
              =               
 
               = 
 
 
 (     ) 
                         =  
 
 
 (             )) 
                          
 
 




                                  
 
                                               
                   
Luas kertas tersisa                      
           
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
Luas kertas yang tersisa =         – luas kertas yang terpakai 
Dengan luas kertas yang tersisa =           




         Luas kertas yang terpakai + luas kertas yang tersisa 
                                  =           (Benar) 
2 
Skor Maksimum  10 
7.  
 
Memahami masalah:  
Diket: 
                      
                      
                                     
 
Ditanya: 




misalkan dua sisi sejajar tersebut dengan simbol “a” dan “b” 
     
 
 
 (   )    
 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian:  
     
 
 
 (   )    
    
 
 
 (    )     
      (    ) 
           
           
       
  






       
 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
     
 
 
 (   )    
    
 
 
 (     )     
      (     ) 
      (  ) 
        (     ) 
 
Jadi, panjang sisi sejajar yang satunya lagi adalah 52cm 
2 






HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
No Siswa 
Skor Butir Pertanyaan / Skor Maksimal 
Total 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 
 
10 10 10 10 10 10 10 70 
1 S-1 10 10 10 10 10 8 10 68 
2 S-2 8 8 10 10 10 2 10 58 
3 S-3 10 8 10 10 10 6 8 62 
4 S-4 8 8 10 10 8 6 8 58 
5 S-5 10 8 10 10 8 2 10 58 
6 S-6 8 10 10 10 10 4 10 62 
7 S-7 8 8 10 10 8 8 8 60 
8 S-8 8 8 10 8 10 8 10 62 
9 S-9 8 10 10 10 10 4 8 60 
10 S-10 10 8 10 8 10 6 8 60 
11 S-11 10 4 6 4 4 0 8 36 
12 S-12 8 8 10 10 8 4 10 58 
13 S-13 8 8 10 10 8 2 8 54 
14 S-14 8 8 10 10 8 2 8 54 
15 S-15 8 8 10 10 8 2 8 54 
16 S-16 8 8 6 4 8 2 4 40 
17 S-17 8 8 4 2 4 0 4 30 
18 S-18 10 8 4 2 6 0 4 34 
19 S-19 10 8 10 10 10 8 8 64 
20 S-20 8 8 6 2 6 0 4 34 
21 S-21 10 8 4 2 4 0 4 32 
22 S-22 4 4 6 2 4 0 4 24 
23 S-23 4 4 6 4 0 0 0 18 
24 S-24 8 8 6 2 4 0 4 32 
25 S-25 8 4 6 4 4 0 4 30 
26 S-26 8 6 6 2 4 2 4 32 
27 S-27 8 4 6 2 4 0 4 28 
28 S-28 8 8 8 4 8 2 8 46 
29 S-29 8 8 6 2 8 0 4 36 
30 S-30 8 8 6 2 4 2 8 38 





VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS  
SOAL NO. 1 
SISWA              
UC-1 10 68 100 4624 680 
UC-2 8 58 64 3364 464 
UC-3 10 62 100 3844 620 
UC-4 8 58 64 3364 464 
UC-5 10 58 100 3364 580 
UC-6 8 62 64 3844 496 
UC-7 8 60 64 3600 480 
UC-8 8 62 64 3844 496 
UC-9 8 60 64 3600 480 
UC-10 10 60 100 3600 600 
UC-11 10 36 100 1296 360 
UC-12 8 58 64 3364 464 
UC-13 8 54 64 2916 432 
UC-14 8 54 64 2916 432 
UC-15 8 54 64 2916 432 
UC-16 8 40 64 1600 320 
UC-17 8 30 64 900 240 
UC-18 10 34 100 1156 340 
UC-19 10 64 100 4096 640 
UC-20 8 34 64 1156 272 
UC-21 10 32 100 1024 320 
UC-22 4 24 16 576 96 
UC-23 4 18 16 324 72 
UC-24 8 32 64 1024 256 
UC-25 8 30 64 900 240 
UC-26 8 32 64 1024 256 
UC-27 8 28 64 784 224 
UC-28 8 46 64 2116 368 
UC-29 8 36 64 1296 288 
UC-30 8 38 64 1444 304 
JUMLAH 248 1382 2112 69876 11716 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 1. 
    
                       
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
    
√[    ][      ]
 
    
    
√         
 
     
    
        
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
    √    
√       
 
          
            




             
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh        = 1,701. 
karena                maka butir soal nomor satu dikategorikan valid. 
SOAL NO. 2 
SISWA              
UC-1 10 68 100 4624 680 
UC-2 8 58 64 3364 464 
UC-3 8 62 64 3844 496 
UC-4 8 58 64 3364 464 
UC-5 8 58 64 3364 464 
UC-6 10 62 100 3844 620 
UC-7 8 60 64 3600 480 
UC-8 8 62 64 3844 496 
UC-9 10 60 100 3600 600 
UC-10 8 60 64 3600 480 
UC-11 4 36 16 1296 144 
UC-12 8 58 64 3364 464 
UC-13 8 54 64 2916 432 
UC-14 8 54 64 2916 432 
UC-15 8 54 64 2916 432 
UC-16 8 40 64 1600 320 
UC-17 8 30 64 900 240 
UC-18 8 34 64 1156 272 
UC-19 8 64 64 4096 512 
UC-20 8 34 64 1156 272 
UC-21 8 32 64 1024 256 
UC-22 4 24 16 576 96 
UC-23 4 18 16 324 72 
UC-24 8 32 64 1024 256 
UC-25 4 30 16 900 120 
UC-26 6 32 36 1024 192 
UC-27 4 28 16 784 112 
UC-28 8 46 64 2116 368 
UC-29 8 36 64 1296 288 
UC-30 8 38 64 1444 304 
JUMLAH 224 1382 1760 69876 10828 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 




 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 2. 
    
                       
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
     
√[    ][      ]
 
    
     
√         
 
     
     
        
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
    √    
√       
 
          
            




             
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh        = 1,701. 
karena                maka butir soal nomor dua dikategorikan valid. 
SOAL NO. 3 
SISWA              
UC-1 10 68 100 4624 680 
UC-2 10 58 100 3364 580 
UC-3 10 62 100 3844 620 
UC-4 10 58 100 3364 580 
UC-5 10 58 100 3364 580 
UC-6 10 62 100 3844 620 
UC-7 10 60 100 3600 600 
UC-8 10 62 100 3844 620 
UC-9 10 60 100 3600 600 
UC-10 10 60 100 3600 600 
UC-11 6 36 36 1296 216 
UC-12 10 58 100 3364 580 
UC-13 10 54 100 2916 540 
UC-14 10 54 100 2916 540 
UC-15 10 54 100 2916 540 
UC-16 6 40 36 1600 240 
UC-17 4 30 16 900 120 
UC-18 4 34 16 1156 136 
UC-19 10 64 100 4096 640 
UC-20 6 34 36 1156 204 
UC-21 4 32 16 1024 128 
UC-22 6 24 36 576 144 
UC-23 6 18 36 324 108 
UC-24 6 32 36 1024 192 
UC-25 6 30 36 900 180 
UC-26 6 32 36 1024 192 
UC-27 6 28 36 784 168 
UC-28 8 46 64 2116 368 
UC-29 6 36 36 1296 216 
UC-30 6 38 36 1444 228 
JUMLAH 236 1382 2008 69876 11760 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 




 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 3. 
    
                       
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
     
√[    ][      ]
 
    
     
√         
 
     
     
        
 
          
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
     √    
√        
 
          
             




               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh        = 1,701. 
karena                maka butir soal nomor tiga dikategorikan valid. 
SOAL NO. 4 
SISWA              
UC-1 10 68 100 4624 680 
UC-2 10 58 100 3364 580 
UC-3 10 62 100 3844 620 
UC-4 10 58 100 3364 580 
UC-5 10 58 100 3364 580 
UC-6 10 62 100 3844 620 
UC-7 10 60 100 3600 600 
UC-8 8 62 64 3844 496 
UC-9 10 60 100 3600 600 
UC-10 8 60 64 3600 480 
UC-11 4 36 16 1296 144 
UC-12 10 58 100 3364 580 
UC-13 10 54 100 2916 540 
UC-14 10 54 100 2916 540 
UC-15 10 54 100 2916 540 
UC-16 4 40 16 1600 160 
UC-17 2 30 4 900 60 
UC-18 2 34 4 1156 68 
UC-19 10 64 100 4096 640 
UC-20 2 34 4 1156 68 
UC-21 2 32 4 1024 64 
UC-22 2 24 4 576 48 
UC-23 4 18 16 324 72 
UC-24 2 32 4 1024 64 
UC-25 4 30 16 900 120 
UC-26 2 32 4 1024 64 
UC-27 2 28 4 784 56 
UC-28 4 46 16 2116 184 
UC-29 2 36 4 1296 72 
UC-30 2 38 4 1444 76 
JUMLAH 186 1382 1548 69876 9996 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 




 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 4. 
    
                      
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
     
√[     ][      ]
 
    
     
√          
 
     
     
          
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
    √    
√       
 
          
            




               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh        = 1,701. 
karena                maka butir soal nomor empat dikategorikan valid. 
SOAL NO. 5 
SISWA              
UC-1 10 68 100 4624 680 
UC-2 10 58 100 3364 580 
UC-3 10 62 100 3844 620 
UC-4 8 58 64 3364 464 
UC-5 8 58 64 3364 464 
UC-6 10 62 100 3844 620 
UC-7 8 60 64 3600 480 
UC-8 10 62 100 3844 620 
UC-9 10 60 100 3600 600 
UC-10 10 60 100 3600 600 
UC-11 4 36 16 1296 144 
UC-12 8 58 64 3364 464 
UC-13 8 54 64 2916 432 
UC-14 8 54 64 2916 432 
UC-15 8 54 64 2916 432 
UC-16 8 40 64 1600 320 
UC-17 4 30 16 900 120 
UC-18 6 34 36 1156 204 
UC-19 10 64 100 4096 640 
UC-20 6 34 36 1156 204 
UC-21 4 32 16 1024 128 
UC-22 4 24 16 576 96 
UC-23 0 18 0 324 0 
UC-24 4 32 16 1024 128 
UC-25 4 30 16 900 120 
UC-26 4 32 16 1024 128 
UC-27 4 28 16 784 112 
UC-28 8 46 64 2116 368 
UC-29 8 36 64 1296 288 
UC-30 4 38 16 1444 152 
JUMLAH 208 1382 1656 69876 10640 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 




 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 5. 
    
                       
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
     
√[    ][      ]
 
    
     
√          
 
     
     
           
 
          
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
     √    
√        
 
          
             




               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh        = 1,701. 
karena                maka butir soal nomor lima dikategorikan valid. 
SOAL NO. 6 
SISWA              
UC-1 8 68 64 4624 544 
UC-2 2 58 4 3364 116 
UC-3 6 62 36 3844 372 
UC-4 6 58 36 3364 348 
UC-5 2 58 4 3364 116 
UC-6 4 62 16 3844 248 
UC-7 8 60 64 3600 480 
UC-8 8 62 64 3844 496 
UC-9 4 60 16 3600 240 
UC-10 6 60 36 3600 360 
UC-11 0 36 0 1296 0 
UC-12 4 58 16 3364 232 
UC-13 2 54 4 2916 108 
UC-14 2 54 4 2916 108 
UC-15 2 54 4 2916 108 
UC-16 2 40 4 1600 80 
UC-17 0 30 0 900 0 
UC-18 0 34 0 1156 0 
UC-19 8 64 64 4096 512 
UC-20 0 34 0 1156 0 
UC-21 0 32 0 1024 0 
UC-22 0 24 0 576 0 
UC-23 0 18 0 324 0 
UC-24 0 32 0 1024 0 
UC-25 0 30 0 900 0 
UC-26 2 32 4 1024 64 
UC-27 0 28 0 784 0 
UC-28 2 46 4 2116 92 
UC-29 0 36 0 1296 0 
UC-30 2 38 4 1444 76 
JUMLAH 80 1382 448 69876 4700 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 




 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 6. 
    
                     
√[               ][                   ]
 
    
             
√[          ][               ]
 
    
     
√[    ][      ]
 
    
     
√          
 
     
     
           
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 6. 
        
    √    
√       
 
          
            




              
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh        = 1,701. 
karena                maka butir soal nomor enam dikategorikan valid.SOAL 
SOAL NO. 7 
SISWA              
UC-1 10 68 100 4624 680 
UC-2 10 58 100 3364 580 
UC-3 8 62 64 3844 496 
UC-4 8 58 64 3364 464 
UC-5 10 58 100 3364 580 
UC-6 10 62 100 3844 620 
UC-7 8 60 64 3600 480 
UC-8 10 62 100 3844 620 
UC-9 8 60 64 3600 480 
UC-10 8 60 64 3600 480 
UC-11 8 36 64 1296 288 
UC-12 10 58 100 3364 580 
UC-13 8 54 64 2916 432 
UC-14 8 54 64 2916 432 
UC-15 8 54 64 2916 432 
UC-16 4 40 16 1600 160 
UC-17 4 30 16 900 120 
UC-18 4 34 16 1156 136 
UC-19 8 64 64 4096 512 
UC-20 4 34 16 1156 136 
UC-21 4 32 16 1024 128 
UC-22 4 24 16 576 96 
UC-23 0 18 0 324 0 
UC-24 4 32 16 1024 128 
UC-25 4 30 16 900 120 
UC-26 4 32 16 1024 128 
UC-27 4 28 16 784 112 
UC-28 8 46 64 2116 368 
UC-29 4 36 16 1296 144 
UC-30 8 38 64 1444 304 
JUMLAH 200 1382 1544 69876 10236 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 




 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 7. 
    
                       
√[                 ][                   ]
 
    
             
√[           ][               ]
 
    
     
√[    ][      ]
 
    
     
√          
 
     
     
           
 
          
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 7. 
        
     √    
√        
 
          
             




               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh        = 1,701. 
karena                maka butir soal nomor tujuh dikategorikan valid. 
 
No. Soal Harga         Harga        Keputusan 
1             Valid 
2             Valid 
3              Valid 
4              Valid 
5              Valid 
6             Valid 
7              Valid 




RELIABILITAS  SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS  
Kode 
Siswa 
Butir Soal      
1 2 3 4 5 6 7 
UC-1 10 10 10 10 10 8 10 68 4624 
UC-2 8 8 10 10 10 2 10 58 3364 
UC-3 10 8 10 10 10 6 8 62 3844 
UC-4 8 8 10 10 8 6 8 58 3364 
UC-5 10 8 10 10 8 2 10 58 3364 
UC-6 8 10 10 10 10 4 10 62 3844 
UC-7 8 8 10 10 8 8 8 60 3600 
UC-8 8 8 10 8 10 8 10 62 3844 
UC-9 8 10 10 10 10 4 8 60 3600 
UC-10 10 8 10 8 10 6 8 60 3600 
UC-11 10 4 6 4 4 0 8 36 1296 
UC-12 8 8 10 10 8 4 10 58 3364 
UC-13 8 8 10 10 8 2 8 54 2916 
UC-14 8 8 10 10 8 2 8 54 2916 
UC-15 8 8 10 10 8 2 8 54 2916 
UC-16 8 8 6 4 8 2 4 40 1600 
UC-17 8 8 4 2 4 0 4 30 900 
UC-18 10 8 4 2 6 0 4 34 1156 
UC-19 10 8 10 10 10 8 8 64 4096 
UC-20 8 8 6 2 6 0 4 34 1156 
UC-21 10 8 4 2 4 0 4 32 1024 
UC-22 4 4 6 2 4 0 4 24 576 
UC-23 4 4 6 4 0 0 0 18 324 
UC-24 8 8 6 2 4 0 4 32 1024 
UC-25 8 4 6 4 4 0 4 30 900 
UC-26 8 6 6 2 4 2 4 32 1024 
UC-27 8 4 6 2 4 0 4 28 784 
UC-28 8 8 8 4 8 2 8 46 2116 
UC-29 8 8 6 2 8 0 4 36 1296 
UC-30 8 8 6 2 4 2 8 38 1444 








Tabel Kuadrat Skor Soal 
No Siswa 
Skor Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 
1 UC-1 100 100 100 100 100 64 100 
2 UC-2 64 64 100 100 100 4 100 
3 UC-3 100 64 100 100 100 36 64 
4 UC-4 64 64 100 100 64 36 64 
5 UC-5 100 64 100 100 64 4 100 
6 UC-6 64 100 100 100 100 16 100 
7 UC-7 64 64 100 100 64 64 64 
8 UC-8 64 64 100 64 100 64 100 
9 UC-9 64 100 100 100 100 16 64 
10 UC-10 100 64 100 64 100 36 64 
11 UC-11 100 16 36 16 16 0 64 
12 UC-12 64 64 100 100 64 16 100 
13 UC-13 64 64 100 100 64 4 64 
14 UC-14 64 64 100 100 64 4 64 
15 UC-15 64 64 100 100 64 4 64 
16 UC-16 64 64 36 16 64 4 16 
17 UC-17 64 64 16 4 16 0 16 
18 UC-18 100 64 16 4 36 0 16 
19 UC-19 100 64 100 100 100 64 64 
20 UC-20 64 64 36 4 36 0 16 
21 UC-21 100 64 16 4 16 0 16 
22 UC-22 16 16 36 4 16 0 16 
23 UC-23 16 16 36 16 0 0 0 
24 UC-24 64 64 36 4 16 0 16 
25 UC-25 64 16 36 16 16 0 16 
26 UC-26 64 36 36 4 16 4 16 
27 UC-27 64 16 36 4 16 0 16 
28 UC-28 64 64 64 16 64 4 64 
29 UC-29 64 64 36 4 64 0 16 
30 UC-30 64 64 36 4 16 4 64 
JUMLAH 2112 1760 2008 1548 1656 448 1544 
 
Langkah 1 : Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus : 










Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
a. Varians Butir 1 
   






   
 
     
    
  
    
 
             
  
 
      
  
       
b. Varians Butir 2 
   






   
 
     
    
  
    
 
             
  
 
      
  
       
c. Varians Butir 3 
   






   
 
     
    
  
    
 
             
  
 
       
  
       
d. Varians Butir 4 
   






   
 
     
    
  
    
 
           
  
 
     
  
        
e. Varians Butir 5 
   






   
 
     
    
  
    
 
             
  
 
       
  
       
f. Varians Butir 6 
   






   
 
    
   
  
    
 
          
  
 
      
  
       
g. Varians Butir 7 
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Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
                         
                                            
              
Langkah 3 : Menjumlahkan varians total dengan rumus: 
   






   
 
      
     
  
    
 
      




   
               
  
 
   
        
  
         
Langkah 4 :  Substitusikan ∑  
          
 
  ke rumus Alpha Cronbach: 
    (
 
   
)(  
   
  
) 
        (
 
   
) (  
      
       
) 
       (      )(       ) 
       (      )(     ) 
                  
Langkah 5 : Mencari nilai        dengan    = 0,05 dan dk = N – 1 = 30 – 1 = 29, 




Langkah 6 : Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan 




Kesimpulan : karena                   lebih besar dari             , 
maka semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha Cronbach adalah reliabel.  
Jika 𝑟 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 





TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 





1 2 3 4 5 6 7 
1 S-1 10 10 10 10 10 8 10 
2 S-2 8 8 10 10 10 2 10 
3 S-3 10 8 10 10 10 6 8 
4 S-4 8 8 10 10 8 6 8 
5 S-5 10 8 10 10 8 2 10 
6 S-6 8 10 10 10 10 4 10 
7 S-7 8 8 10 10 8 8 8 
8 S-8 8 8 10 8 10 8 10 
9 S-9 8 10 10 10 10 4 8 
10 S-10 10 8 10 8 10 6 8 
11 S-11 10 4 6 4 4 0 8 
12 S-12 8 8 10 10 8 4 10 
13 S-13 8 8 10 10 8 2 8 
14 S-14 8 8 10 10 8 2 8 
15 S-15 8 8 10 10 8 2 8 
16 S-16 8 8 6 4 8 2 4 
17 S-17 8 8 4 2 4 0 4 
18 S-18 10 8 4 2 6 0 4 
19 S-19 10 8 10 10 10 8 8 
20 S-20 8 8 6 2 6 0 4 
21 S-21 10 8 4 2 4 0 4 
22 S-22 4 4 6 2 4 0 4 
23 S-23 4 4 6 4 0 0 0 
24 S-24 8 8 6 2 4 0 4 
25 S-25 8 4 6 4 4 0 4 
26 S-26 8 6 6 2 4 2 4 
27 S-27 8 4 6 2 4 0 4 
28 S-28 8 8 8 4 8 2 8 
29 S-29 8 8 6 2 8 0 4 
30 S-30 8 8 6 2 4 2 8 





10 10 10 10 10 10 10 
 
Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 
          
                     
                    
 
 ̅  
   
  
      ̅  
   
  
     
 
 ̅  
   
  
     
 
 ̅  
  
  
     
 
 ̅  
   
  
      
 
 ̅  
   
  
     
 
 ̅  
   
  










Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 
                  
         
                      
 
    
   
  
        
    
   
  
        
    
    
  
       
    
   
  
       
  
    
   
  
       
    
   
  
      
    
   
  
      
 
No IK Indeks Kesukaran Kriteria  
1 0,83 0,70  IK   1,00 Mudah 
2 0,75 0,70  IK   1,00 Mudah 
3 0,79 0,70  IK   1,00 Mudah 
4 0,62 0,30  IK   0,70 Sedang 
5 0,69 0,30  IK   0,70 Sedang 
6 0,27 0,00  IK   0,30 Sukar 






DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 




Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 
1 UC-1 10 10 10 10 8 10 10 68 
2 UC-19 10 8 10 10 8 10 8 64 
3 UC-6 8 10 10 10 4 10 10 62 
4 UC-8 8 8 10 8 8 10 10 62 
5 UC-3 10 8 10 10 6 10 8 62 
6 UC-7 8 8 10 10 8 8 8 60 
7 UC-9 8 10 10 10 4 10 8 60 
8 UC-10 10 8 10 8 6 10 8 60 
9 UC-2 8 8 10 10 2 10 10 58 
10 UC-4 8 8 10 10 6 8 8 58 
11 UC-5 10 8 10 10 2 8 10 58 
12 UC-12 8 8 10 10 4 8 10 58 
13 UC-15 8 8 10 10 2 8 8 54 
14 UC-13 8 8 10 10 2 8 8 54 
15 UC-14 8 8 10 10 2 8 8 54 
16 UC-28 8 8 8 4 2 8 8 46 
17 UC-16 8 8 6 4 2 8 4 40 
18 UC-30 8 8 6 2 2 4 8 38 
19 UC-29 8 8 6 2 0 8 4 36 
20 UC-11 10 4 6 4 0 4 8 36 
21 UC-18 10 8 4 2 0 6 4 34 
22 UC-20 8 8 6 2 0 6 4 34 
23 UC-21 10 8 4 2 0 4 4 32 
24 UC-24 8 8 6 2 0 4 4 32 
25 UC-26 8 6 6 2 2 4 4 32 
26 UC-17 8 8 4 2 0 4 4 32 
27 UC-25 8 4 6 4 0 4 4 30 
28 UC-27 8 4 6 2 0 4 4 28 
29 UC-22 4 4 6 2 0 4 4 24 
30 UC-23 4 4 6 4 0 0 0 18 
227 
 
Menentukan Kelompok atas dan Kelompok bawah  




1 2 3 4 5 6 7 
1 UC-1 10 10 10 10 8 8 10 68 
2 UC-19 10 8 10 10 8 8 8 64 
3 UC-6 8 10 10 10 4 4 10 62 
4 UC-8 8 8 10 8 8 8 10 62 
5 UC-3 10 8 10 10 6 6 8 62 
6 UC-7 8 8 10 10 8 8 8 60 
7 UC-9 8 10 10 10 4 4 8 60 
8 UC-10 10 8 10 8 6 6 8 60 
9 UC-2 8 8 10 10 2 2 10 58 
10 UC-4 8 8 10 10 6 6 8 58 
11 UC-5 10 8 10 10 2 2 10 58 
12 UC-12 8 8 10 10 4 4 10 58 
13 UC-15 8 8 10 10 2 2 8 54 
14 UC-13 8 8 10 10 2 2 8 54 
15 UC-14 8 8 10 10 2 2 8 54 
Jumlah  130 126 150 146 136 72 132 892  
Rata-rata  8,67 8,40 10,00 9,73 9,07 4,80 8,80 59,47  
 




1 2 3 4 5 6 7 
1 UC-28 8 8 8 4 8 2 8 46 
2 UC-16 8 8 6 4 8 2 4 40 
3 UC-30 8 8 6 2 4 2 8 38 
4 UC-29 8 8 6 2 8 0 4 36 
5 UC-11 10 4 6 4 4 0 8 36 
6 UC-18 10 8 4 2 6 0 4 34 
7 UC-20 8 8 6 2 6 0 4 34 
8 UC-21 10 8 4 2 4 0 4 32 
9 UC-24 8 8 6 2 4 0 4 32 
10 UC-26 8 6 6 2 4 2 4 32 
11 UC-17 8 8 4 2 4 0 4 32 
12 UC-25 8 4 6 4 4 0 4 30 
13 UC-27 8 4 6 2 4 0 4 28 
14 UC-22 4 4 6 2 4 0 4 24 
15 UC-23 4 4 6 4 0 0 0 18 
jumlah 118 98 86 40 72 8 68 492  




Menghitung daya pembeda soal dengan rumus : 
   




Soal No 1 
   
         
  
      
Soal No 2 
   
         
  
      
Soal No 3 
   
          
  
      
Soal No 4 
   
         
  
      
 Soal No 5 
   
         
  
      
Soal No 6 
   
         
  
      
Soal No 7 
   
         
  
      
 
Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
No DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,08 0,00  DP 0,20 Buruk 
2 0,19 0,00  DP 0,20 Buruk 
3 0,43 0,40  DP 0,70 Baik 
4 0,71 0,70  DP 1,00 Sangat Baik  
5 0,43 0,40  DP 0,70 Baik 
6 0,43 0,40  DP 0,70 Baik 





REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 
DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
 





1 Cukup Tinggi 
Sangat Baik 
Buruk Mudah Tidak 
Digunakan 
2 Tinggi Buruk Mudah Tidak 
Digunakan 
3 Sangat Tinggi Baik Mudah Digunakan 
4 Sangat Tinggi Sangat Baik  Sedang Digunakan 
5 Sangat Tinggi Baik Sedang Digunakan 
6 Sangat Tinggi Baik Sukar Digunakan 













1 Adanya dorongan dan 
kebutuhan belajar.  
1 2 2 
2 Menunjukkan perhatian dan 
minat terhadap tugas-tugas 
yang diberikan.  
 
6, 8, 10 7, 9 5 
3 Tekun menghadapi tugas.  11, 13, 15 12, 14 5 
4 Ulet menghadapi kesulitan. 16, 18, 20 17, 19 5 
5 Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil.   





UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
Nama  :  
Kelas  :  
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternatif jawabannya. 
2. Berilah tanda centang ( ) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar-benarnya,  dengan pilihan:  
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
N  = Netral  
TS  = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju   
No Pernyataan 
Respons 
SS S N TS STS 
1 
Saya merasa matematika adalah ilmu yang 
sangat penting untuk dipelajari  
     
2 
Saya belajar matematika karena dipaksa 
oleh guru  
     
3 
Saya tidak pernah menyontek jawaban milik 
teman karena saya percaya dengan jawaban 
saya  
     
4 
Saya lebih senang mengerjkan tugas 
matematika bersama teman  
     
5 
Saya selalu mengerjakan sendiri tugas 
matematika yang diberikan oleh guru  
     
6 
Saya selalu mendengarkan penjelasan guru 
dengan cermat  
     
7 
Saya lebih senang berbicara dengan teman 
dan tidak mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan  
     
8 
Saya selalu bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum saya pahami  




Saya tidak mau bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak dipahami  
     
10 
Saya selalu mencoba menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru  
     
11 
Saya menyelesaikan tugas matematika tepat 
waktu  
     
12 
Bagi saya yang terpenting adalah 
mengerjakan soal atau tugas tepat waktu 
tanpa peduli dengan hasil yang akan saya 
peroleh  
     
13 
Setiap ada tugas matematika saya langsung 
mengerjakannya  
     
14 
Setiap tidak serius dalam mengerjakan soal 
maupun tugas yang diberikan oleh guru  
     
15 
Saya mengerjakan tugas matematika dengan 
sungguh-sungguh  
     
16 
Apabila saya menemui soal yang sulit maka 
saya akan berusaha untuk mengerjakan 
sampai saya menemukan jawabannya  
     
17 
Jika ada soal yang sulit maka saya tidak 
akan mengerjakannya  
     
18 
Saya akan merasa puas apabila saya dapat 
mengerjakan soal matematika dan 
memahaminya dengan baik  
     
19 
Jika nilai matematika saya jelek, saya tidak 
mau belajar lagi  
     
20 
Jika nilai matematika saya jelek, saya akan 
terus rajin belajar agar saya memahami 
materi pelajaran dengan baik  
     
21 
Saya menyimak dengan baik penjelasan 
guru pada saat belajar matematika  
     
22 
Saya bermain dan bercerita dengan teman 
pada saat belajar matematika  




HASIL UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
RESPONDEN 
NOMOR BUTIR ANGKET 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
S - 01 5 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 
S - 02 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
S - 03 4 5 4 3 4 5 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 1 
S - 04 4 5 4 3 4 5 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 1 
S - 05 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 5 4 4 3 3 
S - 06 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 2 3 
S - 07 4 2 3 1 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
S - 08 5 3 3 1 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 2 
S - 09 4 4 3 2 3 3 5 4 5 4 3 2 4 5 4 3 4 5 5 5 3 2 
S - 10 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 
S - 11 5 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 
S - 12 4 3 3 1 3 3 5 3 4 3 4 2 3 5 4 3 4 5 5 4 3 2 
S - 13 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 5 3 3 2 1 
S - 14 5 2 3 1 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 2 3 
S - 15 3 4 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 
S - 16 4 5 3 1 3 5 3 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 5 5 5 2 3 
S - 17 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 1 1 
S - 18 4 4 3 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
S - 19 4 4 3 1 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 5 5 4 3 3 
S - 20 5 4 3 2 3 4 3 2 4 5 4 2 3 3 4 4 3 5 3 3 2 3 
S - 21 4 4 3 2 3 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 5 5 4 2 1 
S - 22 5 5 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 2 2 
S - 23 5 5 3 1 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 2 2 
S - 24 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
S - 25 5 5 3 2 3 5 5 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 1 










VALIDITAS UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 





1 S 1  5 72 25 5184 360 
2 S 2 4 77 16 5929 308 
3 S 3 4 89 16 7921 356 
4 S 4 4 89 16 7921 356 
5 S 5 4 76 16 5776 304 
6 S 6 4 77 16 5929 308 
7 S 7 4 68 16 4624 272 
8 S 8 5 81 25 6561 405 
9 S 9 4 82 16 6724 328 
10 S 10 4 75 16 5625 300 
11 S 11 5 79 25 6241 395 
12 S 12 4 75 16 5625 300 
13 S 13 3 65 9 4225 195 
14 S 14 5 82 25 6724 410 
15 S 15 3 74 9 5476 222 
16 S 16 4 81 16 6561 324 
17 S 17 4 75 16 5625 300 
18 S 18 4 69 16 4761 276 
19 S 19 4 72 16 5184 288 
20 S 20 5 75 25 5625 375 
21 S 21 4 68 16 4624 272 
22 S 22 5 80 25 6400 400 
23 S 23 5 82 25 6724 410 
24 S 24 5 79 25 6241 395 
25 S 25 5 81 25 6561 405 
JUMLAH 107 1923 467 148791 8264 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada angket nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
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 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
Validitas butir angket nomor 1.  
 
  
                    
√[              ][                  ]
 
 
              
√                              
 
 
   
√            
 
 
   
        
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk angket nomor 1. 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
  
           





       
            
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir angket nomor 1 valid. 
BUTIR ANGKET NOMOR 2 





1 S 1 2 72 4 5184 144 
2 S 2 4 77 16 5929 308 
3 S 3 5 89 25 7921 445 
4 S 4 5 89 25 7921 445 
5 S 5 4 76 16 5776 304 
6 S 6 4 77 16 5929 308 
7 S 7 2 68 4 4624 136 
8 S 8 3 81 9 6561 243 
9 S 9 4 82 16 6724 328 
10 S 10 4 75 16 5625 300 
11 S 11 4 79 16 6241 316 
12 S 12 3 75 9 5625 225 
13 S 13 4 65 16 4225 260 
14 S 14 2 82 4 6724 164 
15 S 15 4 74 16 5476 296 
16 S 16 5 81 25 6561 405 
17 S 17 4 75 16 5625 300 
18 S 18 4 69 16 4761 276 
19 S 19 4 72 16 5184 288 
20 S 20 4 75 16 5625 300 
21 S 21 4 68 16 4624 272 
22 S 22 5 80 25 6400 400 
23 S 23 5 82 25 6724 410 
24 S 24 4 79 16 6241 316 
25 S 25 5 81 25 6561 405 




Keterangan:  X = Skor siswa pada angket nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir angket nomor 2.  
  
                   
√[             ][                  ]
 
 
             
√                             
 
 
    
√            
 
  
    
√        
 
 
    
        
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk angket nomor 2. 
        
     √    





     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
       
       
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 














REKAPITULASI HASIL VALIDITAS 






                Kriteria 
1             Valid Digunakan  
2             Valid Digunakan 
3             Valid Digunakan  
4             Valid Digunakan  
5             Valid Digunakan  
6             Valid Digunakan  
7             Valid Digunakan  
8             Valid Digunakan  
9             Tidak Valid Tidak Digunakan  
10             Valid Digunakan 
11             Tidak Valid Tidak Digunakan  
12             Valid Digunakan  
13             Valid Digunakan  
14             Valid Digunakan 
15             Valid Digunakan 
16             Valid Digunakan 
17             Valid Digunakan  
18             Tidak Valid Tidak Digunakan  
19             Valid Digunakan  
20             Valid Digunakan  
21             Valid Digunakan 





RELIABILITAS UJI COBA MOTIVASI BELAJAR SISWA 
RESPONDE
N 
NOMOR BUTIR ANGKET 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
S - 01 5 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 3 3 
S - 02 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
S - 03 4 5 4 3 4 5 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
S - 04 4 5 4 3 4 5 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
S - 05 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 5 4 4 
S - 06 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 
S - 07 4 2 3 1 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
S - 08 5 3 3 1 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 
S - 09 4 4 3 2 3 3 5 4 5 4 3 2 4 5 4 3 4 5 5 5 
S - 10 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
S - 11 5 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 
S - 12 4 3 3 1 3 3 5 3 4 3 4 2 3 5 4 3 4 5 5 4 
S - 13 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 5 3 3 
S - 14 5 2 3 1 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 
S - 15 3 4 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
S - 16 4 5 3 1 3 5 3 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 5 5 5 
S - 17 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 
S - 18 4 4 3 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 
S - 19 4 4 3 1 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 5 5 4 
S - 20 5 4 3 2 3 4 3 2 4 5 4 2 3 3 4 4 3 5 3 3 
S - 21 4 4 3 2 3 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 5 5 4 
S - 22 5 5 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 
S - 23 5 5 3 1 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 
S - 24 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
S - 25 5 5 3 2 3 5 5 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 
JUMLAH 107 98 78 
4
6 
76 92 93 77 91 94 
10
0 



























































S - 01 3 3 72 5184 
S - 02 2 4 77 5929 
S - 03 5 1 92 8464 
S - 04 4 1 91 8281 
S - 05 3 3 76 5776 
S - 06 2 3 77 5929 
S - 07 3 3 66 4356 
S - 08 3 2 81 6561 
S - 09 3 2 82 6724 
S - 10 3 2 75 5625 
S - 11 2 2 79 6241 
S - 12 3 2 76 5776 
S - 13 2 1 66 4356 
S - 14 2 3 82 6724 
S - 15 2 3 74 5476 
S - 16 2 3 82 6724 
S - 17 1 1 76 5776 
S - 18 3 4 70 4900 
S - 19 3 3 70 4900 















 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item angket dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 





















S - 21 2 1 69 4761 
S - 22 2 2 80 6400 
S - 23 2 2 82 6724 
S - 24 2 2 80 6400 
S - 25 5 1 86 7396 
JUMLAH 66 57 1935 150859 
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25   
 0,7  𝑆8  
(25 )  
(77)2
25
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 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
    ∑   32  1       2   3   4   5     32 
           0,3767  0,8267  0,   0,4733  0,2067  0,56  0,7  0,5767  0,74  0,6067  0,0833   0,9567  





25   


















25   


















25   




25   
 0,5 𝑆21  
( 96)  
(66)2
25
25   
 0,9067 
𝑆22  
( 5 )  
(57)2
25






                          ,2967  
     
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut.  









( 50859)  
( 935)2
25
25   
 45,42 
 
 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.  
    (
 







22   




 ( ,0476)(0,75 3) 





 Langkah 5 
Karena df = N - 2 = 25 – 2 = 23, sehingga diperoleh harga        pada taraf signifikan 5% sebesar 0,396. Dengan demikian 
          0,787         0,396. Jadi kesimpulannya adalah angket ini dikatakan reliabel. 
























PENGELOMPOKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa motivasi tinggi, sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
                                      
       76 5776        77 5929 
       87 7569        76 5776 
       74 5476        69 4761 
       68 4624        63 3969 
       75 5625        70 4900 
       67 4489        65 4225 
       72 5184        66 4356 
       75 5625        65 4225 
       62 3844        70 4900 
        68 4624         66 4356 
        68 4624         66 4356 
        70 4900         68 4624 
        75 5625         60 3600 
        71 5041         75 5625 
        73 5329         58 3364 
        77 5929         65 4225 
        64 4096         80 6400 
        73 5329         71 5041 
        75 5625         66 4356 
        60 3600         64 4096 
        65 4225         64 4096 
        55 3025         56 3136 
        67 4489         54 2916 
        59 3481         47 2209 
        60 3600         65 4225 
    26      62 3844 
                                      
 
Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
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Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
   √
 ∑  
   ∑   
 
      
 √
                    
        
      
2. Menentukan kriteria Motivasi belajar siswa 
 ̅                      
 ̅                      
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 

















PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1      76          Tinggi 
2      87          Tinggi 
3      74                Sedang 
4      68                Sedang 
5      75          Tinggi 
6      67                Sedang 
7      72                Sedang 
8      75          Tinggi 
9      62                Sedang 
10      68                Sedang 
11      68                Sedang 
12      70                Sedang 
13      75          Tinggi 
14      71                Sedang 
15      73                Sedang 
16      77          Tinggi 
17      64                Sedang 
18      73                Sedang 
19      75          Tinggi 
20      60                Sedang 
21      65                Sedang 
22      55          Rendah 
23      67                Sedang 
24      59          Rendah 













PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1      77          Tinggi 
2      76          Tinggi 
3      69                Sedang 
4      63                Sedang 
5      70                Sedang 
6      65                Sedang 
7      66                Sedang 
8      65                Sedang 
9      70                Sedang 
10      66                Sedang 
11      66                Sedang 
12      68                Sedang 
13      60          Rendah 
14      75          Tinggi 
15      58          Rendah 
16      65                Sedang 
17      80          Tinggi 
18      71                Sedang 
19      66                Sedang 
20      64                Sedang 
21      64                Sedang 
22      56          Rendah 
23      54          Rendah 
24      47          Rendah 
25      65                Sedang 













KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH 
No Kelas Kelompok 
Tinggi 
Skor  Kelompok 
Sedang 





                     55 
                       59 
                       60 
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13             
14             
15             
16             
17             
18       
19       
20       
21       
22       
23       
          
          













































No. Kode Testee Nilai 
1. KE-01 85 
2. KE-02 78 
3. KE-03 65 
4. KE-04 60 
5. KE-05 68 
6. KE-06 62 
7. KE-07 55 
8. KE-08 78 
9. KE-09 82 
10. KE-10 82 
11. KE-11 75 
12. KE-12 80 
13. KE-13 65 
14. KE-14 70 
15. KE-15 80 
16. KE-16 68 
17. KE-17 85 
18. KE-18 75 
19. KE-19 70 
20. KE-20 68 
21. KE-21 92 
22. KE-22 90 
23. KE-23 70 
24. KE-24 75 
25. KE-25 85 
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HASIL ULANGAN HARIAN  PADA KELAS KONTROL 
No. Kode Testee Nilai 
1. KE-01 67 
2. KE-02 75 
3. KE-03 68 
4. KE-04 75 
5. KE-05 85 
6. KE-06 80 
7. KE-07 65 
8. KE-08 75 
9. KE-09 55 
10. KE-10 80 
11. KE-11 91 
12. KE-12 93 
13. KE-13 85 
14. KE-14 62 
15. KE-15 80 
16. KE-16 68 
17. KE-17 70 
18. KE-18 80 
19. KE-19 65 
20. KE-20 70 
21. KE-21 62 
22. KE-22 85 
23. KE-23 62 
24. KE-24 60 
25. KE-25 70 





UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN  
SISWA KELAS VII AHMAD YANI  DAN VII DATUK TABANO 
 
Uji normalitas data kelas VIII.1 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 55 1 55 3025 3025 
2 60 1 60 3600 3600 
3 62 1 62 3844 3844 
4 65 2 130 4225 8450 
5 68 3 204 4624 13872 
6 70 3 210 4900 14700 
7 75 3 225 5625 16875 
8 78 2 156 6084 12168 
9 80 2 160 6400 12800 
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10 82 2 164 6724 13448 
11 85 3 255 7225 21675 
12 90 1 90 8100 8100 
13 92 1 92 8464 8464 
Jumlah  25 1863 72840 141021 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
        
b. Menentukan standar deviasi       
    √
  ∑      ∑   
 
      
  
 √
                  
        
  
 √
               
      
  
 √
     
   
   
 √       
      
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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. 
. 
    
        
    
       
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 















e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
       
      
 
  





       
  
  
        
 
f. Menghitung nilai |           | 
|           |  |            |        
|           |  |            |          
. 
.  
|             |  |        |          
 
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA NILAI ULANGAN HARIAN 
KELAS VII AHMAD YANI 
                                  |           | 
1 55 1 1 55 3025 3025 -2,04 0,0205 0,040 0,019 
2 60 1 2 60 3600 3600 -1,52 0,0643 0,080 0,016 
3 62 1 3 62 3844 3844 -1,31 0,0950 0,120 0,025 
4 65 2 5 130 4225 8450 -1,00 0,1595 0,200 0,041 
5 68 3 8 204 4624 13872 -0,68 0,2475 0,320 0,073 
6 70 3 11 210 4900 14700 -0,47 0,3181 0,440 0,122 
7 75 3 14 225 5625 16875 0,05 0,5200 0,560 0,040 
8 78 2 16 156 6084 12168 0,36 0,6422 0,640 0,002 
9 80 2 18 160 6400 12800 0,57 0,7169 0,720 0,003 
10 82 2 20 164 6724 13448 0,78 0,7832 0,800 0,017 
11 85 3 23 255 7225 21675 1,10 0,8637 0,920 0,056 
12 90 1 24 90 8100 8100 1,62 0,9474 0,960 0,013 
13 92 1 25 92 8464 8464 1,83 0,9664 1,000 0,034 
Jumlah 25 
 
1863 72840 141021 
 
        0,122  
Mean 74,52 
 







4. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 















Uji normalitas data kelas VII DATUK TABANO 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 55 1 55 3025 3025 
2 60 2 120 3600 7200 
3 62 3 186 3844 11532 
4 65 2 130 4225 8450 
5 67 1 67 4489 4489 
6 68 2 136 4624 9248 
7 70 3 210 4900 14700 
8 75 3 225 5625 16875 
9 80 4 320 6400 25600 
10 85 3 255 7225 21675 
11 91 1 91 8281 8281 
12 93 1 93 8649 8649 
270 
 
Jumlah 26 1888 64887 139724 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
        
b. Menentukan standar deviasi (   ) 
    √
  ∑      ∑   
 
      
  
 √
                  
        
  
 √
               
      
  
 √
     
   
   
 √        
        
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
     
        
   
        
    





    
        
    
       
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 














e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
         
      
 
  
        
. 
.  
       
  
  
        
f. Menghitung nilai |           | 
|           |  |            |          
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|           |  |            |          
. 
.  
|             |  |         |          
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA NILAI ULANGAN HARIAN  KELAS 
VII DATUK TABANO 
 
                                  
|     
      | 
1 55 1 1 55 3025 3025 -1,72 0,0428 0,038 0,004 
2 60 2 3 120 3600 7200 -1,23 0,1092 0,115 0,006 
3 62 3 6 186 3844 11532 -1,04 0,1502 0,231 0,081 
4 65 2 8 130 4225 8450 -0,74 0,2287 0,308 0,079 
5 67 1 9 67 4489 4489 -0,55 0,2919 0,346 0,054 
6 68 2 11 136 4624 9248 -0,45 0,3262 0,423 0,097 
7 70 3 14 210 4900 14700 -0,26 0,3993 0,538 0,139 
8 75 3 17 225 5625 16875 0,23 0,5920 0,654 0,062 
9 80 4 21 320 6400 25600 0,72 0,7644 0,808 0,043 
10 85 3 24 255 7225 21675 1,21 0,8865 0,923 0,037 
11 91 1 25 91 8281 8281 1,79 0,9636 0,962 0,002 
12 93 1 26 93 8649 8649 1,99 0,97664 1,000 0,023 
Jumlah 26  1888 64887 139724 
 
        0,139  
Mean 72,62 
 





4. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
273 
 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 




UJI HOMOGENITAS NILAI ULANGAN HARIAN  
 SISWA KELAS VII AHMAD YANI DAN VII DATUK TABANO 
 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 E-001 85 1 K-001 67 
2 E-002 78 2 K-002 75 
3 E-003 65 3 K-003 68 
4 E-004 60 4 K-004 75 
5 E-005 68 5 K-005 85 
6 E-006 62 6 K-006 80 
7 E-007 55 7 K-007 65 
8 E-008 78 8 K-008 75 
9 E-009 82 9 K-009 55 
10 E-010 82 10 K-010 80 
11 E-011 75 11 K-011 91 
12 E-012 80 12 K-012 93 
13 E-013 65 13 K-013 85 
14 E-014 70 14 K-014 62 
15 E-015 80 15 K-015 80 
16 E-016 68 16 K-016 68 
17 E-017 85 17 K-017 70 
18 E-018 75 18 K-018 80 
19 E-019 70 19 K-019 65 
20 E-020 68 20 K-020 70 
21 E-021 92 21 K-021 62 
22 E-022 90 22 K-022 85 
23 E-023 70 23 K-023 62 
24 E-024 75 24 K-024 60 
25 E-025 85 25 K-025 70 






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN PADA KELAS VII 
AHMAD YANI 
No               
1 55 1 55 3025 3025 
2 60 1 60 3600 3600 
3 62 1 62 3844 3844 
4 65 2 130 4225 8450 
5 68 3 204 4624 13872 
6 70 3 210 4900 14700 
7 75 3 225 5625 16875 
8 78 2 156 6084 12168 
9 80 2 160 6400 12800 
10 82 2 164 6724 13448 
11 85 3 255 7225 21675 
12 90 1 90 8100 8100 
13 92 1 92 8464 8464 
Jumlah 25 1863 72840 141021 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
     
   
 
 √      
      
 Varians (  )                    
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN PADA KELAS VII 
DATUK TABANO 
No               
1 55 1 55 3025 3025 
2 60 2 120 3600 7200 
3 62 3 186 3844 11532 
4 65 2 130 4225 8450 
5 67 1 67 4489 4489 
6 68 2 136 4624 9248 
7 70 3 210 4900 14700 
8 75 3 225 5625 16875 
9 80 4 320 6400 25600 
10 85 3 255 7225 21675 
11 91 1 91 8281 8281 
12 93 1 93 8649 8649 
Jumlah 26 1888 64887 139724 
  




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
      
   
 
 √       
       
 Varians (  )                     




Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas VII Ahmad 
Yani 
Kelas VII Datuk 
Tabano 
S 91,26 105,05 
N 25 26 
 
 Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
      
     
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                             , maka                 atau 
             sehingga dapat disimpulkan data nilai ulangan harian untuk kelas 




UJI-T NILAI ULANGAN HARIAN 




   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
   = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. S-1 85 1. S-1 67 
2. S-2 78 2. S-2 75 
3. S-3 65 3. S-3 68 
4. S-4 60 4. S-4 75 
5. S-5 68 5. S-5 85 
6. S-6 62 6. S-6 80 
7. S-7 55 7. S-7 65 
8. S-8 78 8. S-8 75 
9. S-9 82 9. S-9 55 
10. S-10 82 10. S-10 80 
11. S-11 75 11. S-11 91 
12. S-12 80 12. S-12 93 
13. S-13 65 13. S-13 85 
14. S-14 70 14. S-14 62 
15. S-15 80 15. S-15 80 
16. S-16 68 16. S-16 68 
17. S-17 85 17. S-17 70 
18. S-18 75 18. S-18 80 
19. S-19 70 19. S-19 65 
20. S-20 68 20. S-20 70 
21. S-21 92 21. S-21 62 
22. S-22 90 22. S-22 85 
23 S-23 70 23 S-23 62 
24 S-24 75 24 S-24 60 
25 S-25 85 25 S-25 70 





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN PADA KELAS VII 
AHMAD YANI 
No               
1 55 1 55 3025 3025 
2 60 1 60 3600 3600 
3 62 1 62 3844 3844 
4 65 2 130 4225 8450 
5 68 3 204 4624 13872 
6 70 3 210 4900 14700 
7 75 3 225 5625 16875 
8 78 2 156 6084 12168 
9 80 2 160 6400 12800 
10 82 2 164 6724 13448 
11 85 3 255 7225 21675 
Jumlah 25 1863 72840 141021 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
     
   
 
 √      






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN HARIAN PADA KELAS VII 
DATUK TABANO 
 
No               
1 55 1 55 3025 3025 
2 60 2 120 3600 7200 
3 62 3 186 3844 11532 
4 65 2 130 4225 8450 
5 67 1 67 4489 4489 
6 68 2 136 4624 9248 
7 70 3 210 4900 14700 
8 75 3 225 5625 16875 
9 80 4 320 6400 25600 
10 85 3 255 7225 21675 
11 91 1 91 8281 8281 
12 93 1 93 8649 8649 
Jumlah 26 1888 64887 139724 
  




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
     
   
 
 √       




 Menentukan harga              
     
√(
   




   




                                          
           
√(
     




     





   
√               
 
 
   
√     
 
      
 
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                            
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai              
Karena                atau            , maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan. Oleh karena itu 
peneliti menjadikan kelas VII Ahmad Yani sebagai kelas Eksperimen dan 





KISI-KISI SOAL POSTTEST 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 





Indikator Materi No Soal  Skor 







Menentukan biaya menanam 
pohon pelindung jika panjang sisi 
dan jarak antar pohon diketahui. 
1 10 
Menentukan panjang sisi dan alas 
jajargenjang jika diketahui 
luasnya. 
2 10 
Menentukan jenis segiempat yang 
diketahui dari sifat-sifat 
segiempat. 
3 10 
Menentukan luas kertas yang 
tersisa untuk membuat layang-
layang jika diketahui luas 
kertasnya. 
4 10 
Menentukan panjang salah satu 
sisi sejajar trapesium jika 







SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Petunjuk:  
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 
2. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawab dengan baik. 
3. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal serta kecukupan data 
untuk menyelesaikan masalah. 
b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan membuat model matematis dari 
permasalahan pada soal dan membuat rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal.  
c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan konsep/rumus yang telah 
dipilih. 
d. Menuliskan kembali rincian pemeriksaan kembali pada hasil yang diperoleh 
atau coba cara lain untuk memperoleh jawaban yang sama 
4. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu.  
 
Soal:  
1. Sebuah tanah yang berbentuk persegi memiliki panjang sisi    . Di sekeliling 
tanah tersebut akan ditanami pohon pelindung dengan jarak antar pohon   . 
Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membeli pohon jika harga 1 batang pohon 
Rp. 60.000?   
2. Tinggi sebuah jajargenjang 2 kali panjang alasnya. Jika luas jajargenjang adalah 
      , berapa panjang alas dan tingginya? 
3. Diketahui beberapa sifat bangun datar sebagai berikut: 
a. Memiliki empat buah sudut yang sama besar, yaitu sudut siku-siku (90 ) 
b. Memiliki 2 simetri lipat 
Berdasarkan sifat-sifat tersebut, bangun datar yang dimaksud adalah bangun 
datar segiempat jenis . . . . . . . 
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4. Aldo memiliki kertas yang berbentuk persegi panjang berukuran        . 
Kertas itu ia gunakan untuk membuat 8 buah layang-layang yang berukuran 
             . Berapa luas kertas yang tersisa? 
5. Jika diketahui luas sebuah trapesium adalah 640cm2. Dan juga diketahui tinggi 
trapesium 16cm dan panjang salah satu sisi sejajar 28cm. Berapa panjang sisi 
sejajar yang satunya lagi? 
 




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
NO URAIAN JAWABAN  SKOR 
1. Memahami masalah: 
Diket:  
Panjang sisi =     
Jarak pohon =    
Harga 1 pohon = Rp. 60.000 
 
Tanya:  





Merencakan penyelesaian:  
Keliling =                       
Banyak pohon yang dibutuhkan = 
 
           
 
Biaya yang dibutuhkan = Banyak pohon   Harga 1 pohon 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian: 
Langkah pertama adalah mencari keliling lahan: 
        
    =        
    = 160  
Selanjutnya mencari banyak pohon yang dibutuhkan: 
   
 
 =           
Biaya yang dibutuhkan: 
40   Rp. 60.000 = Rp. 2.400.000 
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh  
Biaya yang dibutuhkan = Banyak pohon   Harga 1 pohon 
Dengan: 
Biaya yang dibutuhkan = 2.400.000. 
Harga 1 pohon = 60.000  
Maka, banyak pohon = 
        
     
           
Mencari   = banyak pohon   jarak pohon  
                           
                          (Benar) 
 Jadi, biaya yang dibutuhkan adalah Rp. 2.400.000. 
2 





2.  Memahami masalah: 
Diket: 
Tinggi  = 2 kali panjang alas 
Luas       =         
 
Tanya :  





Merencanakan penyelesaian:  
Alas =                   
Tinggi =       
Luas =   







Melaksanakan rencana penyelesaian: 
       
            
         
 
   
 
     
         
         
 
       
           
           
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
       
                 
            (Benar) 
 
Jadi, alas dan tingginya adalah       dan         
2 
SKOR MAKSIMUM 10 
3. Memahami masalah: 
Diket: 
- Memiliki empat buah sudut yang sama besar, yaitu 
sudut siku-siku (90 )  
- Memiliki sisi yang berhadapan sama panjang 
Tanya :  







segiempat jenis apa? 
Merencanakan penyelesaian:  
- Memiliki empat buah sudut yang sama besar, yaitu 
sudut siku-siku (90 ) 
Merupakan sifat yang dimiliki oleh persegi dan 
persegi panjang 
- Memiliki sisi yang berhadapan sama panjang 
Merupakan sifat yang dimiliki persegi panjang dan 
jajargenjang 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian: 
Berdasarkan sifat-sifat yang telah dijelaskan, terlihat jelas 
bahwa bangun datar yang memiliki kedua sifat tersebut 







Jadi, bangun datar yang dimaksud adalah bangun datar 
segiempat jenis persegi panjang. 
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
Adapun sifat-sifat yang dimilki bangun datar segiempat 
persegi panjang adalah sebagai berikut: 
- memiliki empat sisi 
- memiliki dua pasang sisi yang sama panjang  
- keempat sudutnya siku-siku 
- kedua diagonalnya sama panjang  
- memiliki dua simetri lipat  
memiliki dua simetri putar 
2 
SKOR MAKSIMUM 10 
4.  Memahami masalah: 
Diket: 
Ukuran kertas =         
Ukuran layang-layang =               
Akan dibuat 8 buah layang-layang 
                    
Ditanya:  





Luas     
                                      
               = 
 
 
       ) 
Luas kertas yang terpakai = 8                
Luas kertas yang tersisa =         – luas kertas yang 
terpakai 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian: 
             
              =        
              =               
 
               = 
 
 
       ) 
                         =  
 
 
               )) 
                          
 
 
            
                                  
 
                                               
                   
Luas kertas tersisa                      
           
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
Luas kertas yang tersisa =         – luas kertas yang 
terpakai 
Dengan luas kertas yang tersisa =           




         Luas kertas yang terpakai + luas kertas yang 
tersisa 
                                  =           
(Benar) 
2 
Skor Maksimum  10 
5.  
 
Memahami masalah:  
Diket: 
                      
                      






Berapa panjang sisi sejajar yang satu nya lagi? 
 
Merencanakan penyelesaian: 
misalkan dua sisi sejajar tersebut dengan simbol “a” dan “b” 
     
 
 
         
 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian:  
     
 
 
         
    
 
 
           
             
           
           
       
  
   
 
 
       
 
4 
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh: 
     
 
 
         
    
 
 
            
              
           
                
 
Jadi, panjang sisi sejajar yang satunya lagi adalah 52cm 
2 







HASIL  POSTTEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS SISWA  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
  
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor 
1 SE.1 42 1 SK.1 36 
2 SE.2 40 2 SK.2 40 
3 SE.3 36 3 SK.3 37 
4 SE.4 35 4 SK.4 30 
5 SE.5 48 5 SK.5 43 
6 SE.6 40 6 SK.6 32 
7 SE.7 41 7 SK.7 26 
8 SE.8 42 8 SK.8 31 
9 SE.9 43 9 SK.9 33 
10 SE.10 46 10 SK.10 42 
11 SE.11 45 11 SK.11 30 
12 SE.12 43 12 SK.12 28 
13 SE.13 48 13 SK.13 37 
14 SE.14 48 14 SK.14 45 
15 SE.15 39 15 SK.15 38 
16 SE.16 46 16 SK.16 34 
17 SE.17 38 17 SK.17 37 
18 SE.18 40 18 SK.18 27 
19 SE.19 49 19 SK.19 35 
20 SE.20 40 20 SK.20 42 
21 SE.21 46 21 SK.21 28 
22 SE.22 40 22 SK.22 38 
23 SE.23 44 23 SK.23 34 
24 SE.24 43 24 SK.24 41 
25 SE.25 39 25 SK.25 30 










UJI NORMALITAS NILAI POSTEST 
SISWA KELAS VII AHMAD YANI  DAN VII DATUK TABANO 
 
Uji normalitas data kelas VII AHMAD YANI 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 35 1 35 1225 1225 
2 36 1 36 1296 1296 
3 38 1 38 1444 1444 
4 39 2 78 1521 3042 
5 40 5 200 1600 8000 
6 41 1 41 1681 1681 
7 42 2 84 1764 3528 
8 43 3 129 1849 5547 
9 44 1 44 1936 1936 
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10 45 1 45 2025 2025 
11 46 3 138 2116 6348 
12 48 3 144 2304 6912 
13 49 1 49 2401 2401 
Jumlah  25 1061 23162 45385 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
       
b. Menentukan standar deviasi       
    √
  ∑      ∑   
 
      
  
 √
                 
        
  
 √
               
      
  
 √
    
   
   
 √       
      
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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. 
. 
    
        
    
       
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 















e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
        
      
 
  





       
  
  
        
 
f. Menghitung nilai |           | 
|           |  |            |        
|           |  |            |          
. 
.  
|             |  |        |          
 
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA NILAI POSTTEST KELAS VII 
AHMAD YANI 
                                  |           | 
1 35 1 1 35 1225 1225 -1,93 0,0267 0,040 0,013 
2 36 1 2 36 1296 1296 -1,67 0,0473 0,080 0,033 
3 38 1 3 38 1444 1444 -1,15 0,1245 0,120 0,005 
4 39 2 5 78 1521 3042 -0,89 0,1859 0,200 0,014 
5 40 5 10 200 1600 8000 -0,63 0,2632 0,400 0,137 
6 41 1 11 41 1681 1681 -0,37 0,3543 0,440 0,086 
7 42 2 13 84 1764 3528 -0,11 0,4545 0,520 0,065 
8 43 3 16 129 1849 5547 0,15 0,5578 0,640 0,082 
9 44 1 17 44 1936 1936 0,40 0,6572 0,680 0,023 
10 45 1 18 45 2025 2025 0,66 0,7468 0,720 0,027 
11 46 3 21 138 2116 6348 0,92 0,8223 0,840 0,018 
12 48 3 24 144 2304 6912 1,44 0,92553 0,960 0,034 
13 49 1 25 49 2401 2401 1,70 0,95571 1,000 0,044 
Jumlah 25  1061 23162 45385          0,137  






4. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 
















Uji normalitas data kelas VII DATUK TABANO 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 26 1 26 676 676 
2 27 1 27 729 729 
3 28 2 56 784 1568 
4 30 3 90 900 2700 
5 31 1 31 961 961 
6 32 1 32 1024 1024 
7 33 1 33 1089 1089 
8 34 2 68 1156 2312 
9 35 1 35 1225 1225 
10 36 1 36 1296 1296 
11 37 3 111 1369 4107 
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12 38 3 114 1444 4332 
13 40 1 40 1600 1600 
14 41 1 41 1681 1681 
15 42 2 84 1764 3528 
16 43 1 43 1849 1849 
17 45 1 45 2025 2025 
Jumlah 26 912 21572 32702 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




   
  
        
b. Menentukan standar deviasi (   ) 
    √
  ∑      ∑   
 
      
  
 √
                
        
  
 √
             
      
  
 √
     
   
   
 √       
       
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     




   
        
    
        
   
        
    
        
. 
. 
    
        
    
       
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 






















e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
        
      
 
  
        
. 
.  
       
  
  
        
f. Menghitung nilai |           | 
|           |  |            |          
|           |  |            |          
. 
.  
|             |  |        |          
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA NILAI POSTTEST  KELAS VII 
DATUK TABANO 
 
                                  
|     
      | 
1 26 1 1 26 676 676 -1,70 0,0445 0,038 0,006 
2 27 1 2 27 729 729 -1,51 0,0651 0,077 0,012 
3 28 2 4 56 784 1568 -1,33 0,0924 0,154 0,061 
4 30 3 7 90 900 2700 -0,95 0,1707 0,269 0,099 
5 31 1 8 31 961 961 -0,76 0,2224 0,308 0,085 
6 32 1 9 32 1024 1024 -0,58 0,2821 0,346 0,064 
7 33 1 10 33 1089 1089 -0,39 0,3486 0,385 0,036 
8 34 2 12 68 1156 2312 -0,20 0,4200 0,462 0,042 
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9 35 1 13 35 1225 1225 -0,01 0,4942 0,500 0,006 
10 36 1 14 36 1296 1296 0,17 0,5687 0,538 0,030 
11 37 3 17 111 1369 4107 0,36 0,6407 0,654 0,013 
12 38 3 20 114 1444 4332 0,55 0,70808 0,769 0,061 
13 40 1 21 40 1600 1600 0,92 0,82189 0,808 0,014 
14 41 1 22 41 1681 1681 1,11 0,8665 0,846 0,020 
15 42 2 24 84 1764 3528 1,30 0,90275 0,923 0,020 
16 43 1 25 43 1849 1849 1,48 0,9312 0,962 0,030 
17 45 1 26 45 2025 2025 1,86 0,96853 1,000 0,031 
Jumlah 26  912 21572 32702 
 
        0,099  
Mean 35,08 
 





4. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 




UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST 
 SISWA KELAS VII AHMAD YANI DAN VII DATUK TABANO 
 
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor 
1 SE.1 42 1 SK.1 36 
2 SE.2 40 2 SK.2 40 
3 SE.3 36 3 SK.3 37 
4 SE.4 35 4 SK.4 30 
5 SE.5 48 5 SK.5 43 
6 SE.6 40 6 SK.6 32 
7 SE.7 41 7 SK.7 26 
8 SE.8 42 8 SK.8 31 
9 SE.9 43 9 SK.9 33 
10 SE.10 46 10 SK.10 42 
11 SE.11 45 11 SK.11 30 
12 SE.12 43 12 SK.12 28 
13 SE.13 48 13 SK.13 37 
14 SE.14 48 14 SK.14 45 
15 SE.15 39 15 SK.15 38 
16 SE.16 46 16 SK.16 34 
17 SE.17 38 17 SK.17 37 
18 SE.18 40 18 SK.18 27 
19 SE.19 49 19 SK.19 35 
20 SE.20 40 20 SK.20 42 
21 SE.21 46 21 SK.21 28 
22 SE.22 40 22 SK.22 38 
23 SE.23 44 23 SK.23 34 
24 SE.24 43 24 SK.24 41 
25 SE.25 39 25 SK.25 30 











DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VII AHMAD 
YANI 
No               
1 35 1 35 1225 1225 
2 36 1 36 1296 1296 
3 38 1 38 1444 1444 
4 39 2 78 1521 3042 
5 40 5 200 1600 8000 
6 41 1 41 1681 1681 
7 42 2 84 1764 3528 
8 43 3 129 1849 5547 
9 44 1 44 1936 1936 
10 45 1 45 2025 2025 
11 46 3 138 2116 6348 
12 48 3 144 2304 6912 
13 49 1 49 2401 2401 
Jumlah 25 1061 23162 45385 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
  
 √
                 
        
  
 √
               
      
  
 √
    
   
   
 √       
      
 Varians (  )                    





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VII DATUK 
TABANO 
 
No               
1 26 1 26 676 676 
2 27 1 27 729 729 
3 28 2 56 784 1568 
4 30 3 90 900 2700 
5 31 1 31 961 961 
6 32 1 32 1024 1024 
7 33 1 33 1089 1089 
8 34 2 68 1156 2312 
9 35 1 35 1225 1225 
10 36 1 36 1296 1296 
11 37 3 111 1369 4107 
12 38 3 114 1444 4332 
13 40 1 40 1600 1600 
14 41 1 41 1681 1681 
15 42 2 84 1764 3528 
16 43 1 43 1849 1849 
17 45 1 45 2025 2025 
Jumlah 26 912 21572 32702 
  




   
  
        
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
  
 √
                
        
  
 √
             
      
  
 √
     
   
   
 √       
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 Varians (  )                    




Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas VII Ahmad 
Yani 
Kelas VII Datuk 
Tabano 
S             
N 25 26 
 
 Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
     
     
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                             , maka                 atau 
             sehingga dapat disimpulkan data nilai postest untuk kelas VII 




UJI-T NILAI POSTEST 




   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
   = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor 
1 SE.1 42 1 SK.1 36 
2 SE.2 40 2 SK.2 40 
3 SE.3 36 3 SK.3 37 
4 SE.4 35 4 SK.4 30 
5 SE.5 48 5 SK.5 43 
6 SE.6 40 6 SK.6 32 
7 SE.7 41 7 SK.7 26 
8 SE.8 42 8 SK.8 31 
9 SE.9 43 9 SK.9 33 
10 SE.10 46 10 SK.10 42 
11 SE.11 45 11 SK.11 30 
12 SE.12 43 12 SK.12 28 
13 SE.13 48 13 SK.13 37 
14 SE.14 48 14 SK.14 45 
15 SE.15 39 15 SK.15 38 
16 SE.16 46 16 SK.16 34 
17 SE.17 38 17 SK.17 37 
18 SE.18 40 18 SK.18 27 
19 SE.19 49 19 SK.19 35 
20 SE.20 40 20 SK.20 42 
21 SE.21 46 21 SK.21 28 
22 SE.22 40 22 SK.22 38 
23 SE.23 44 23 SK.23 34 
24 SE.24 43 24 SK.24 41 
25 SE.25 39 25 SK.25 30 






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VIII.1 
 
                 
1 35 1 35 1225 1225 
2 36 1 36 1296 1296 
3 38 1 38 1444 1444 
4 39 2 78 1521 3042 
5 40 5 200 1600 8000 
6 41 1 41 1681 1681 
7 42 2 84 1764 3528 
8 43 3 129 1849 5547 
9 44 1 44 1936 1936 
10 45 1 45 2025 2025 
11 46 3 138 2116 6348 
12 48 3 144 2304 6912 
13 49 1 49 2401 2401 
Jumlah  25 1061 23162 45385 
 
Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
       
Menentukan standar deviasi (   ) 
    √
 (∑   ) (∑  )
 
 (   )
  
 √
  (     ) (    ) 
  (    )
  
 √
               
  (  )
  
 √
    
   
   
 √       
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VII DATUK 
TABANO 
                 
1 26 1 26 676 676 
2 27 1 27 729 729 
3 28 2 56 784 1568 
4 30 3 90 900 2700 
5 31 1 31 961 961 
6 32 1 32 1024 1024 
7 33 1 33 1089 1089 
8 34 2 68 1156 2312 
9 35 1 35 1225 1225 
10 36 1 36 1296 1296 
11 37 3 111 1369 4107 
12 38 3 114 1444 4332 
13 40 1 40 1600 1600 
14 41 1 41 1681 1681 
15 42 2 84 1764 3528 
16 43 1 43 1849 1849 
17 45 1 45 2025 2025 
Jumlah 26 912 21572 32702 
 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




   
  
        
b. Menentukan standar deviasi (   ) 
    √
 (∑   ) (∑  )
 
 (   )
  
 √
  (     ) (   ) 





             
  (  )
  
 √
     
   
   
 √       
       
  
Menentukan harga                
     
√(
   




   




                                          
           
√(
     




    





    
√(    )  (    ) 
 
 
    
√    
 
       
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
     (     )    (     )       
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai              
 Karena                atau             , maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas ini memiliki perbedaan kemampuan setelah diberi Model 





UJI-T NILAI POSTEST 




   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
   = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor 
1 SE.1 42 1 SK.1 36 
2 SE.2 40 2 SK.2 40 
3 SE.3 36 3 SK.3 37 
4 SE.4 35 4 SK.4 30 
5 SE.5 48 5 SK.5 43 
6 SE.6 40 6 SK.6 32 
7 SE.7 41 7 SK.7 26 
8 SE.8 42 8 SK.8 31 
9 SE.9 43 9 SK.9 33 
10 SE.10 46 10 SK.10 42 
11 SE.11 45 11 SK.11 30 
12 SE.12 43 12 SK.12 28 
13 SE.13 48 13 SK.13 37 
14 SE.14 48 14 SK.14 45 
15 SE.15 39 15 SK.15 38 
16 SE.16 46 16 SK.16 34 
17 SE.17 38 17 SK.17 37 
18 SE.18 40 18 SK.18 27 
19 SE.19 49 19 SK.19 35 
20 SE.20 40 20 SK.20 42 
21 SE.21 46 21 SK.21 28 
22 SE.22 40 22 SK.22 38 
23 SE.23 44 23 SK.23 34 
24 SE.24 43 24 SK.24 41 
25 SE.25 39 25 SK.25 30 






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VIII.1 
 
                 
1 35 1 35 1225 1225 
2 36 1 36 1296 1296 
3 38 1 38 1444 1444 
4 39 2 78 1521 3042 
5 40 5 200 1600 8000 
6 41 1 41 1681 1681 
7 42 2 84 1764 3528 
8 43 3 129 1849 5547 
9 44 1 44 1936 1936 
10 45 1 45 2025 2025 
11 46 3 138 2116 6348 
12 48 3 144 2304 6912 
13 49 1 49 2401 2401 
Jumlah  25 1061 23162 45385 
Menghitung rata-rata (Mean) 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VII DATUK 
TABANO 
                 
1 26 1 26 676 676 
2 27 1 27 729 729 
3 28 2 56 784 1568 
4 30 3 90 900 2700 
5 31 1 31 961 961 
6 32 1 32 1024 1024 
7 33 1 33 1089 1089 
8 34 2 68 1156 2312 
9 35 1 35 1225 1225 
10 36 1 36 1296 1296 
11 37 3 111 1369 4107 
12 38 3 114 1444 4332 
13 40 1 40 1600 1600 
14 41 1 41 1681 1681 
15 42 2 84 1764 3528 
16 43 1 43 1849 1849 
17 45 1 45 2025 2025 
Jumlah 26 912 21572 32702 
 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




   
  
        
b. Menentukan standar deviasi (   ) 
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 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
     (     )    (     )       
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai              
 Karena                atau             , maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas ini memiliki perbedaan kemampuan setelah diberi Model 


















  S R TOTAL T2 S2 R2 TOTAL 
84 72 80 
  
7056 5184 6400 
  
80 70 86 6400 4900 7396 
96 80 78 9216 6400 6084 
84 82  7056 6724  
96 86  9216 7396  
92 92   8464 8464   
98 90   9604 8100   
  86     7396   
  96     9216   
  78     6084   
  76     5776   
  80     6400   
  80     6400   
  92     8464   
  88     7744   
           
          
          
          
          
          
          
          
          
          






































72 74 74 
  
5184 5476 5476 
  80 60 76 6400 3600 5776 
90 86 76 8100 7396 5776 
314 
 
74 64 64 5476 4096 4096 
 52 82  2704 6724 
  62   3844  
  66   4356  
  84    7056   
  60    3600   
  56    3136   
  68    4626   
  54    2916   
  35    1225   
  82    6724   
  56    3136   
  60    3600   
  76    5776   
         
         
         
         
         
         
         


































   
177913 
∑  
   
47728 
∑  
   
307813 
∑      
 
a. Dari tabel dapat diketahui:  
A1 = 2122  B3 = 616  nA1B1 = 7 nA2B1 = 4 
A2 = 1783  ∑           nA1B2 = 15 nA2B2 = 17 
B1 = 946  p = 2   nA1B3 = 3 nA2B3 = 5 
B2 = 2343  q = 3   N = 51  G = 5512 
 
b. Perhitungan derajat kebebasan 
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c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
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d. Perhitungan rata-rata kuadrat (RK) 
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e. Perhitungan F ratio 
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HASIL ANOVA DUA ARAH 
Sumber 
Variansi 
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